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ABSTRAK

Widya Aulia Rahmadhina, NIM. B76216076, 2020.
Branding Image dan Brand Awareness Konsumen Nyot-nyot
Thai tea di Jombang.

Penelitian ini membahas tentang Branding Image dan
Brand Awareness Konsumen Nyot-Nyot Thai tea di Jombang.
Hal ini memahami bagaimana branding image yang dibentuk
oleh owner Nyot-Nyot Thai tea dan untuk memahami bagaimana
brand awareness konsumen dalam mencapai kepuasan
konsumen.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif dengan sumber data yakni data wawancara informan
dan data sekunder. Selanjutnya data dianalisis dengan
menggunakan teori komunikasi bauran pemasan dan teori
kepuasan konsumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa branding image
yang dibentuk oleh owner Nyot-Nyot Thai tea adalah
menggunakan stretegi personal selling secara terus menerus.
Brand awareness yang dibangun konsumen Nyot-Nyot Thai tea
melalui nama merek yang unik, harga yang murah dan cita rasa
serta wangi aroma teh yang khas.

Implementasi dari penelitian ini adalah Nyot-Nyot Thai
tea Jombang diharapkan untuk semakin meningkatkan strategi
dalam mem-branding merek Nyot-Nyot Thai tea sehingga dapat
meningkatkan kesan produk yang baik dan memuaskan dimata
pelanggan Nyot-Nyot Thai tea Jombang.

Kata Kunci: Branding Image, Brand Awareness, Nyot-Nyot
Thai tea di Jombang.
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ABSTRAK

Widya Aulia Rahmadhina, NIM. B76216076, 2020.
Branding Image dan Brand Awareness Konsumen Nyot-nyot
Thai tea di Jombang.

This research discus about Branding Image and Brand
Awareness of Nyot-Nyot Thai tea consumers in Jombang. It
understands how teh image formed by teh owner of Nyot-Nyot
Thai tea and to understand how consumer brand awareness
reaches customer satisfaction.

This research uses descriptive qualitative research with
data sources namely informant interview data and secondary
data. Furtehrmore, the data were analyzed by using the tehory of
mix marketing communication and consumer satisfaction
tehory.

The results of this study show that the branding image
formed by teh owner of Nyot-Nyot Thai tea is used personal
selling strategies continuously. While consumer brand
awareness of Nyot-Nyot Thai tea towards a unique brand name,
low prices and teste with the tyical aroma of tea. The
implementation of this research is to expect Nyot-Nyot Thai tea
Jombang to improve the strategy in branding the Nyot-Nyot Thai
tea brand, so it can increase the impression of a good product
and quench the customers of Nyot-nyot Thai 7Thai tea Jombang .

Key Word: Branding Image, Brand Awareness, Nyot-Nyot
Thai tea di Jombang.
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ABSTRAK

Widya Aulia Rahmadhina, NIM. B76216076, 2020.
Branding Image dan Brand Awareness Konsumen Nyot-nyot
Thai tea di Jombang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi pemasaran memiliki peran yang penting
dalam mengembangkan sebuah usaha dan memberikan kesan
produk yang baik pada masyarakat. Kegiatan pemasaran akan
mendapatkan hasil yang maksimal ketika pelaku usaha dapat
melakukan komunikasi yang baik. Komunikasi pemasaran
melaksanakan banyak fungsi kepada konsumen atau pasar
sasaran terutama memberitahu dan memperlihatkan seputar
bagaimana dan mengapa produk itu digunakan, siapa pasar
sasarannya, dimana dan kapan produk itu dapat diperoleh.

Menurut Kotler dan Keller, Komunikasi pemasaran
adalah perusahaan menggunakan sarana dalam upaya
memberikan informasi, membujuk, mengingatkan kepada
konsumen secara langsung atau tidak langsung mengenai
produk dan merek yang mereka jual.! Dalam menciptakan
pesan yang akan diinformasikan pada target market pun,
suatu pesan harus memiliki pesan yang beragam sesuai target
marketingnya dan pesan juga dapat diterima oleh konsumen
atau biasa disebut encoding. Apabila sebuah pesan sudah
diterima dan diberi respon oleh konsumen, hal itu disebut
decoding. Dan kemudian terjadi feedback yang kembali pada
perusahaan. Dalam sebuah komunikasi pemasaran akan
terdapat gangguan dan hambatan, yaitu kompetitor. 2
Stragtegi komunikasi pemasaran yang baik akan
mempengaruhi penilaian sebuah brand atau merek di
kalangan masyarakat.

! Nurlailah, Manajemen Pemasaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,
2014), hal 184.
2 Nurlailah, Manajemen Pemasaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,
2014), hal 186.
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Sumarwan mendefinisikan brand atau merek sebagai
simbol dan indikator kualitas dari sebuah produk.’ Sehingga
merek mampu mengindetifikasikan suatu produk dan
membedakannya dengan produk-produk lain sehingga
mudah dikenali oleh konsumen ketika akan membeli suatu
produk.

Brand identity yang kuat akan membuat sebuah brand
dapat bertahan dipasaran meskibanyak pesaing-pesaing yang
bermunculan. Menurut Crainer dan Dearlove, brand identity
adalah suatu konsep yang menjadi dasar dari teori tentang
merek. Sedangkan merek yang memiliki identitas yang kuat
berarati memiliki diferensiasi yang kuat.*

Brand yang bagus adalah brand yang mempunyai
identitas, karena brand yang sudah beridentitas itu lebih
mudah untuk menarik dan meningkatkan jumlah konsumen,
tapi yang menjadi kendala adalah strategi untuk
mempertahankan citra suatu brand tersebut harus relevan
dengan kondisi pasar, karena era yang sudah mulai berubah.

Sebuah brand dapat saja usang seiring dengan
berjalannya waktu, karena dunia terus berubah dan
diinginkan pasarpun juga turut berubah, apabila perusahaan
tidak bisa membaca kondisi tersebut, maka ia dapat tertinggal.
Karena itu sebuah perusahaan harus terus melakukan inovasi,
salah satunya melakukan perubahan pada identitas mereknya.
Hal ini pula ditekankan oleh Williams, “Untuk
memaksimalkan kepuasan konsumen, sebuah merek tidak
harus berada dalam posisi atau bentuk, baik bentuk fisik
maupun non fisiknya.

Bagi perusahaan citra merek adalah presepsi yang
diberikan konsumen terhadap produk atau jasa yang
diberikan perusahaan kepada konsumen. Citra merek adalah

3 Etta Mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2014) hal 322.
4 Linis Esti, “Strategi Integrated Marketing Communication,” 2014, hal 1.
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penglihatan yang dimiliki oleh konsumen terhadap penilaian
untuk perusahaan yang bertahan di benak konsumen.
Konsumen dalam hal ini adalah mereka yang telah
melakukan pembelian dan mereka sadar akan pengertian citra
merek tersebut. Citra merek yang baik akan dengan mudah
diterima oleh konsumen, dengan demikian akan
meningkatkan kepuasan terhadap konsumen. Keputusan
pembelian yang dilakukan konsumen adalah keputusan yang
dilakukan setelah konsumen menganalisis berbagai alternatif
atau informasi dari produk atau jasa, Keputusan pembelian
konsumen dilakukan melalui berbagai proses. Bagi pemasar
sangat penting untuk menganalisis proses keputusan
pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Pemasar akan
berusaha untuk mempengaruhi pikiran konsumen agar
memilih produk atau jasa yang mereka tawarkan dengan
berbagai cara. Jika dilihat dari sudut pandang perusahaan
maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang
berlebih karena setiap produknya memiliki tempat di hati
konsumen dan akan secara jelas menambah target pasar.’

Di era sekarang ini mulai banyak jenis dan merek
minuman yang berkembang, diminati dan dicari oleh
masyarkat terutama remaja di Indonesia. Akhirnya banyak
dari orang-orang yang berinisiatif membuka usaha dengan
menjual sesuatu yang cukup happening. Di sekitar tahun
2015 — 2016 ada salah satu minuman yang cukup happening
dan menarik banyak konsumen, yaitu cappucino cincau atau
capcin, namun tidak bertahan cukup lama jenis minuman ini
mulai meredup dan tidak ada perkembangan. Kemudian di
tahun 2018 muncul kembali salah satu minuman yang
happening, yaitu es kepal milo namun jenis minuman ini juga
tidak memberikan kesan perkembangan. Di tahun 2018 juga
mulai berkembang dan salah satu jenis minuman Thai tea

5 Ermawan Galih, Edy dan Sunarti, Pengaruh Brand Image Terhadap
Keputusan Pembelian, Vol 62 No 2. 2018. Hal 215.



(Thailand tea), minuman ini cukup happening dan masih
diminati oleh masyarakat walaupun sekarang ini juga mulai
banyak coffeeshop yang menyajikan berbagai jenis kopi dan
tempat nongkrong yang nyaman untuk konsumennya.

Thai tea sendiri adalah salah satu jenis minuman teh
asal Thailand yang saat ini sangat mendunia. Di tahun
1980’an pedagang dari China meyalurkan teh yang menjadi
bahan baku Thai tea, yaitu teh hitam atau Cha Yen Tea.
Namun, karena harga teh hitam cukup mahal pada akhirnya
digantikan dengan Ceylon, teh hitam yang memiliki aroma
sangat pekat asal Sri Lanka. Memilih jenis teh tidak bisa
sembarangan, karena seduhan teh tersebut haruslah memiliki
aroma yang tajam dan memiliki cita rasa yang kuat dalam teh
hitamnya sendiri. Maka tidak heran jika jenis teh hitam Cha
Yen atau Ceylon yang terpilih. Selain teh hitam, dalam
seduhan Thai tea juga dilengkapi dengan bahan-bahan
lainnya seperti rempah-rempah, asam dan anise. Sedangkan
warna oranye khas dari Thai tea sendiri adalah tambahan
pewarna agar lebih manis, creamy dan menarik.®

Penelitian in1 membahas tentang kesadaran konsumen
akan suatu merk produk 7hai tea, yaitu Nyot-Nyot Thai tea di
Jombang dimana penelitian dilakukan berdasarkan
fenomena-fenomena tentang persaingan usaha minuman dan
frenchise. Nyot-Nyot Thai tea merupakan salah satu merk
minuman Thailand yang sempat happening di Indonesia pada
tahun 2018 dan masih memiliki banyak peminat hingga saat
ini, Nyot-Nyot Thai tea juga merupakan salah satu produk
Thai tea yang paling diminati konsumen di Jombang, dilihat
dari usaha competitor lainnya yang sudah tutup usaha
frenchise Thai tea dengan lebih dulu. Nyot-Nyot Thai tea

¢ Kompasiana, Ternyata Inilah Asal-usul Thaitea yang Belum Banyak
Diketahui!, Diakses pada tanggal 5 Oktober 2019,
https://www.kompasiana.com/poseednachan/598039bfa208c0393a464472/t
ernyata-inilah-asal-usul-thai-tea-yang-belum-banyak-di-ketahui?page=all
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merupakan usaha frenchise dengan produk 7hai tea pertama
di Jombang sehingga merek Nyot-Nyot Thai tea memiliki
kesan merek produk yang baik bagi pelanggannya. Lokasi
yang strategis dengan harga yang tidak terlalu mahal serta
rasa yang nikmat dan porsi minuman yang cukup besar juga
mempengaruhi minat konsumen untuk terus menikmati Nyot-
Nyot Thai tea. Nyot-Nyot Thai tea memiliki pelanggan setia
walaupun saat ini jenis minuman yang sedang happening
adalah kopi, cheesetea dan lainnya.

Nyot-Nyot Thai tea di Jombang juga memiliki akun
instagram dengan followers sejumlah 872, perkembangan
usaha franchise Nyot-Nyot Thai tea juga amat pesat. Saat ini
usahanya semakin berkembang hingga dapat membentuk
kedai kecil dengan beberapa bangku dan tempat duduk
sehingga mampu menyuguhkan tempat yang nyaman dan
menarik minat pembeli dan memberikan kesan yang lebih
bagi pelanggan Nyot-Nyot Thaitea. Sehingga dari penelitian
ini penulis dapat mengetahui bagaimana strategi marketing
yang dilakukan oleh Nyot-Nyot Thai tea dapat mempengaruhi
brand awareness di kalangan konsumen.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana branding image yang dibentuk oleh Nyot-Nyot
Thai tea dalam menarik minat konsumen?
2. Bagaimana brand awareness konsumen yang dicapai oleh
Nyot-Nyot Thai tea di Jombang?

. Tujuan Penelitian
Setiap segala sesuatu yang dikerjakan dengan terencana
pasti mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang ditetapkan
diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:



1. Untuk memahami brand image yang dibentuk oleh Nyot-
Nyot Thai tea dalam menarik minat konsumen.

2. Untuk memahami brand awareness konsumen yang
dicapai oleh Nyot-Nyot Thai tea di Jombang.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan dibidang
[lmu Komunikasi dalam brand awareness konsumen atau
kesadaran akan sebuah merek produk.
2. Secara Praktis
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
wawasan bagaimana perilaku konsumen dalam mengenal
suatu produk karena analisis konsumen menjadi landasan
bagi manajemen pemasaran.

E. Definisi Konsep

Definisi konsep adalah batasan tentang pengertian
yang diberikan peneliti pada variabel-variabel atau konsep

yang hendak diukur, diteliti dan digali datanya.’

1. Branding Image

Definisi Branding image adalah pembentukan
representasi dari keseluruhan persepsi pada merek atau
bentuk sebuah product. Agar nama merek dapat dikenal
dalam masyarakat maka seorang pengusaha harus
mampu memberikan citra merek yang baik. Merek
adalah identitas, simbol atau kombinasi dari beberapa
hal yang ditujukan untuk mengidentifikasi barang dan
jasa dari seseorang atau penjual, yang bertujuan untuk
memberikan cirri tersendiri dan memberikan sesuatu

7 Hamidi. 2004. Metode Penelitian Kualitatif (Aplikasi Praktis Pembuatan
Proposal dan Laporan. Penelitian). Malang: UMM Press: 141.
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kesan berbeda dengan produk pesaing.® Citra sendiri
merupakan enduring perception, atau persepsi yang
dalam waktu jangka panjang masih memiliki kesan
relative konsisten. Membentuk citra tidaklah mudah,
apabila jika sebuah citra sudah terbentuk maka akan
sulit mengubahnya. Sehingga citra harus dibentuk
dengan maksud yang jelas dengan tujuan dapat
memiliki  keunggulan  dibanding produk-produk
lainnya.’

Menurut Shimp, brand image atau citra merek dapat
dianggap dengan jenis asosiasi yang muncul pada
benak konsumen ketika mengingat merek tertentu.
Asosiasi muncul secara sederhana dalam pikiran dan
berkaitan dengan merek tertentu. Sama dengan saat kita
berfikir tentang orang lain. Sebagai contoh, hal apakah
atau citra seperti apakah yang muncul ketika ditanya
pendapat tentang sahabat anda ? maka anda akan
mengasosiasikan sahabat anda dengan ciri-ciri fisik,
karakteristik bahkan kelebihan dan kekurangannya.
Demikian juga dengan merek, merek juga dihubungkan
dengan pemikiran atau asosiasi dalam memori pikiran
kita.!?

Brand menjadi salah satu elemen yang
memberikan identitas atau karakterstik pada sebuah
bisnis, namun juga menjadi cirri tertentu dari sebuah
produk dari perusahaan pesaing. Bukan hanya logo
ataupun nama perusahaan, namun juga wujud nyata

8 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 2: Analisis Perencanaan
Implementasi dan Kontrol, (Jakarta: Prenhallindo, 1997), hlm. 63

° Henry Simamora, Manajemen Pemasaran Internasional, (Jakarta: Salemba
Empat, 2000), hlm 6

19 Terence A. Shimp, Periklanan Promosi Dan Aspek Tambahan Komunikasi
Pemasaran Terpadu Jilid 1 Edisi 5, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 12



dari sebuah image atau persepsi seseorang terhadap
sebuah produk atau jasa.
2. Brand Awareness Konsumen

Brand awareness adalah kemampuan konsumen
dalam mengenali atau mengingat merek sebuah
produk, termasuk nama, gambar logo dan juga slogan-
slogan tertentu yang pernah digunakan oleh merek
produk-produk mereka untuk dipromosikan.

Pada awalnya merek hanya sebuah nama untuk
membedakan, pada perkembangan selanjutnya merek
dianggap bisa menjadi nama mewakili sebuah objek.
Setelah itu merek dianggap sebagai symbol dan
kemudian berkembang menjadi citra. Merek
merupakan =~ sarana  bagi  perusahaan  untuk
mengembangkan dan memelihara loyalitas pelanggan.
Merek menurut Aker adalah nama dan atau symbol
yang bersifat membedakan (seperti sebuah logo, cap
atau kemasan). Selanjutnya perubahan merek dapat
dipengaruhi oleh faktor internal ataupun eksternal.
Merek mampu menawarkan indicator value terhadap
perusahaan melalui pelanggan. Merek juga merupakan
asset yang menciptakan keuntungan bagi perusahaan.!!

Konsumen adalah Konsumen adalah semua pihak
yang menggunakan barang/ jasa yang ada di
masyarakat, baik untuk kepentingan pribadi, orang lain,
dan mahluk hidup lainnya dan tidak untuk dijual
kembali.

Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1999
Pasal 1 ayat 2 tentang Perlindungan Konsumen,
pengertian konsumen adalah setiap orang pemakai
barang dan/ atau jasa yang tersedia di masyarakat, baik
bagi kebutuhan diri sendiri, keluarga, orang lain, atau
mahluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.

I Terence, Periklanan Promosi ..., him. 116.
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Kata “konsumen” berasal dari bahasa Inggris,
yaitu “consumer” yang artinya adalah setiap orang
yang menggunakan atau mengkonsumsi suatu produk
(barang/ jasa).

Sedangkan perilaku konsumen adalah tindakan
konsumen yang dilakukan untuk mencapai dan
memenuhi kebutuhannya baik dalam penggunaan,
pengonsumsian ataupun penghabisan barang dan jasa.
Tindakan atau perilaku konsumen dimulai dengan
merasakan adanya kebutuhan dan keinginan, kemudian
berusaha mendapatkan produk yang diinginkannya,
setelah itu berakhir dengan tindakan pasca pembelian,
yaitu puas atau tidak puas.'? Citra merek sebagai
sekumpulan asosiasi merek yang dibentuk oleh
konsumen dibenak mereka. Dengan kata lain, citra
merek adalah kesan dari konsumen terhadap suatu
produk, baik itu positif ataupun negatif. !* Ingatan
terhadap sebuah merek dapat berupa atribut produk dan
manfaat yang dirasakan oleh konsumen. Citra merek
yang positif memberikan manfaat bagi produsen untuk
dikenal oleh konsumen, karena konsumen akan
mempertahankan ataupun menuntukan untuk membeli
suatu produk yang memiliki citra yang baik. Begitu
juga sebaliknya, konsumen akan mempertimbangkan
lebih jauh untuk membeli suatu produk yang memiliki
nilai citra negatif.

3. Nyot-Nyot Thai tea Jombang

Thai tea sendiri adalah jenis minuman asal
Thailand dengan beberapa bahan, diantaranya adalah
teh hitam, rempah-rempah dan di tambah pewarna agar

12 Etta Mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2014) hal 9.

13 Etta Mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2014) hal 337.
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lebih menarik. Minuman ini saat ini sangat banyak
digemari oleh warga Indonesia karena memang rasanya
yang autehntic.

Nyot-Nyot Thai teaadalah salah satu jenis merek
Thai tea yang ada di Indonesia terutama di kota
Jombang, tepatnya di JIn. KH. A.Dahlan. Usaha
franchise ini mulai muncul dan berkembang sejak
tahun 2018 dan memiliki minat pelanggan yang banyak
dan stabil. Nyot-Nyot Thai teatidak hanya menyediakan
satu jenis rasa saja, beberapa rasa lainnya juga menjadi
favorit pelanggan.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan proposal ini agar tidak terdapat
kesulitan dalam memahami ataupun dalam pembacaannya,
maka perlu disusun penulisan laporan penelitian secara
ilmiah dan sistematika.

Bab satu. Pendahuluan, yang berfungsi sebagai
pengontrol dalam memahami pembahasan pada bab — bab
berikutnya. Pada bab ini terdiri dari konteks penelitian, fokus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, define  si
konsep dan sistematika pembahasan.

Bab dua. Kajian teoritis, adalah uraian tentang landasan
teori yang bersumber dari kepustakaan. Pada bab ini terdiri
dari kajian pustaka, kajian teori dan penelitian terdahulu.

Bab tiga. Metode penelitian, berisi tentang pendekatan,
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahapan penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik validitas data dan teknik
analisis data.

Bab empat. Analisis Data, yakni menganalisis hasil
temuan serta konfirmasi temuan dengan teori.

Bab lima. Penutup. Bab ini berisi tentang simpulan,
rekomendasi atau saran dari penelitian.



11

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB 11
KAJIAN TEORETIK

A. Branding Image

1.

Pengertian Branding Image

Brand image dapat dianggap sebagai jenis
asosiasi yang muncul dalam benak konsumen ketika
mengingat suatu merek tertentu. Asosiasi tersebut
secara sederhana dapat muncul dalam benak pemikiran
atau brand tertentu yang dikaitkan dengan suatu merek,
sama halnya ketika kita berpikir tentang orang lain.
Brand dalam bahasa Inggris berasal dari kata burn
(membakar). Istilah ini berakar dari bangsa Jerman
kuno yang membuat cap bakar, semacam stempel,
untuk  ternaknya dengan tujuan menandakan
pemiliknya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia,
brand/merek berarti tanda yang dikenakan oleh
pengusaha (pabrik, produsen, dan sebagainya) pada
barang yang dihasilkan sebagai tanda pengenal; cap
(tanda) yang menjadi pengenal untuk menyatakan
nama.'4

Menurut American Marketing mendefinisikan
brand (merek) sebagai “nama, istilah, tanda, simbol
rancangan, atau kombinasi diantaranya, yang
dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang dan
jasa dari seorang atau sekelompok penjual dan
membedakannya dari barang dan jasa para
pesaingnya”.'®
Chernatony and Riley mendefinisikan brand sebagai
“mata rantai” antara aktifitas pemasaran perusahaan

14 Aditya Bagas Pratama,. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya
Pustaka Media,2006), him. 316
15 Fandy Tjiptono. Pemasaran Jasa (Malang: Bayumedia Publishing, 2006),

hlm.98-99
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dan persepsi konsumen terhadap unsur-unsur
fungsional dan emosional dalam pengalaman mereka
dengan suatu produk dan cara produk tersebut
dipresentasikan kepada mereka. ' Dari beberapa
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau desain
atau panduan yang menggambarkan identitas produk
baik barang ataupun jasa yang menjanjikan sebuah
kualitas atau maksud merek tersebut, selain itu merek
juga mewakili nama sebuah sebuah perusahaan.

Brand dapat melakukan banyak hal yang tidak
bisa dilakukan oleh produk. Brand dapat menjadi
perekat hubungan antara perusahaan dan pelanggan
ditengah  belantara persaingan yang semakin
kompetitif. Image (citra) adalah kesan seseorang
tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari
pengetahuan dan pengalamannya. Menurut Khasali,
image adalah kesan yang timbul karena pemahaman
akan kenyataan. Pemahaman itu sendiri muncul karena
adanya informasi.'’

Biasanya landasan image itu berakar dari “nilai-
nilai kepercayaan” yang kongkritnya diberikan secara
individual dan merupakan pandangan atau persepsi
serta terjadinya proses akumulasi dari amanah
kepercayaan yang telah diberikan oleh individu-
individu tersebut, akan mengalami suatu proses cepat
atau lambat untuk membentuk suatu opini yang lebih
luas yaitu image (citra).'®

an iptono. Pemasaran Jasa alang: bayumedia rublishing, .
16 Fandy Tjiptono. P Jasa (Malang: Bayumedia Publishing, 2006)

hlm.99

17 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relations (Jakarta: PT. Pustaka
Pratama Grafiti, 1994) him. 30

18 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1997) him. 62.
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Brand Idenity atau identitas merek adalah elemen
visual yang merepresentasikan seperti apa sebuah
perusahaan atau institusi terlihat, dan bagaimana
sebuah perusahaan menampakkan citranya di tengah
masyarakat. Brand Identity sebuah perusahaan bisa
dilihat dari logonya yang unik. Logo ini juga akan
tampak dalam semua elemen perusahaan mulai dari
kartu nama, perangkat surat-menyurat (stationery),
kemasan, iklan di media, promosi.'® Brand Identity
yang tepat akan menjadi salah satu alat jual yang kuat
untuk perusahaan. Brand Identity juga akan
menerjemahkan nilai, visi, dan misi perusahaan,
melalui image yang konsisten sehingga konsumen
menjadi tidak asing dengan brand tertentu.

Brand Identity seperti logo merupakan konsep
nyata yang akan memberikan identitas visual sebuah
perusahaan. merek ini sangat penting, sebagai
bayangan yang akan selalu muncul di pikiran orang jika
memikirkan  perusahaan yang  tidak mungkin
digambarkan dengan kata-kata dan angka. Identitas
sebuah perusahaan atau merek juga menjadi
manifestasi aktual dari realita perusahaan atau merek
seperti yang disampaikan melalui nama perusahaan,
logo, slogan, produk, layanan, bangunan, alat-alat tulis,
seragam dan barang-barang bukti nyata yang
diciptakan oleh organisasi tersebut dan di
komunikasikan kepada beragam konstituen. Konstituen
kemudian membentuk persepsi berdasarkan pesan-
pesan yang perusahaan tersebut kirimkan dalam bentuk
nyata.?’

19 Ana Yuliastanti, Bekerja Sebagai Desainer Grafis, (Jakarta: Erlangga,
2008), him. 20.

20 Paul A. Argenti, Komunikasi Korporat, terjemahan Putri Aila Idris
(Jakarta: Salemba Humanika. 2010), hlm. 78.
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B. Komunikasi Pemasaran
1. Definisi Komunikasi Pemasaran

Nama adalah merek. Merek menjadi sebuah
identitas. Layaknya sidik jari pada setiap manusia yang
berbeda-beda, merek membawa pesan yang sama.
Bagaimana bersikap atas usaha atau produk Anda,
itulah merek yang tengah Anda sampaikan kepada
masyarakat. Buruknya pelayanan , sekalipun tidak
diikuti dengan buruknya kualitas produk, tetap saja
berpengaruh  terhadap merek yang tengah
dibangun.?'Citra adalah persepsi yang relatif konsisten
dalam jangka panjang (enduring perception). Jadi tidak
mudah untuk membentuk citra, sehingga bila terbentuk
akan sulit untuk mengubahnya. Citra yang dibentuk
harus jelas dan memiliki keunggulan bila dibandingkan
dengan pesaingnya.*?

Branding merupakan aktivitas keseluruhan untuk
menciptakan merek atau brand yang unggul (brand
equity), yaitu mengacu pada nilai-nilai suatu brand
berdasarkan loyalitas, kesadaran, persepsi kualitas dan
asosiasi suatu brand. Branding pada dasarnya bukan
hanya untuk menampilkan keunggulan suatu produk
semata, namun juga untuk menanamkan brand
kedalam benak konsumen.

Branding yang tepat akan menggeser fungsi
penjualan dengan fungsi pembelian. Artinya, sebuah
usaha tidak perlu lagi menjual tapi konsumenlah yang
akan mendatangi usaha tersebut untuk membeli.

21 Arif Rahman, Strategi Dahsyat Marketing Mix For Small Business : Cara
Jitu Merontokkan Pesaing, (Jakarta: Trans Media, 2010), hlm. 176

22 Henry Simamora, Manajemen Pemasaran Internasional, (Jakarta:
Salemba Empat, 2000), hlm. 6
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Kekuatan merek terletak pada kemampuannya untuk
mempengaruhi perilaku pembelian. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa unit bisnis yang telah berhasil
menciptakan merek di benak masyarakat. Unit tersebut
sama sekali tidak pernah mengatakan menjual unit
produknya, mereka hanya menjajakan saja. Dan
kemudian konsumenlah yang datang dengan sendirinya
untuk memiliki unit produk tersebut. Persaingan dan
perkembangan zaman mengharuskan perusahaan
ataupun perorangan untuk mengembangkan merek dari
usaha mereka dengan metode yang lebih baik. Maka
dari itu harus ada strategi branding yang baik. Sehingga
komunikasi pemasaran yang baik bisa menjadi salah
satu strategi branding atau pemasaran sebuah usaha.

Pentingnya sebuah brand terutama karena brand
dapat mempengaruhi perilaku pembelian konsumen,
membantu produsen atau penjual mendapatkan harga
lebih tinggi atas produk yang dihasilkannya mengingat
konsumen yang brand-minded akan bersedia
membayar dengan harga premium terhadap suatu
produk jika berasal dari brand tertentu. Brand juga
menjamin produk lebih tahan terhadap goncangan
harga mengingat perubahan harga tidak berpengaruh
besar bagi konsumen yang loyal terhadap brand
tertentu. Brand pada akhirnya akan mendorong
peningkatan  volume penjualan yang  berarti
peningkatan pendapatan produsen.?’

Citra atau Branding image sendiri akan
didapatkan apabila penjual produk atau jasa

23 I Ketut Surya Diarta, Putu Widhianti, Ida Ayu. Strategi Branding dalam
Promosi Penjualan Produk Pertanian Olahan PT. Hatten Bali untuk Pasar
Pariwisata Indonesia. Vol 4, No. 2,2016. Hal 173.



17

memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan bagi
konsumennya. Departemen Agama Republik Indonesia
(2011) dalam agama Islam apabila seorang mukmin
ingin memberikan barang maupun pelayanan/jasa,
hendaknya memberikan sesuatu yang berkualitas,
bukan memberikan yang buruk atau tidak berkualitas
kepada orang lain begitu juga dengan pelayanan seperti
dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah: 267

LL3 :.A.Amf s uL.\.Ja \}AAZ

’o) 8 °

2hndy 0,545 2k G AR Yy T oo s 2K

z

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
vang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

Dalam ayat tersebut dapat diketahui bahwa Islam
mengajarkan tentang memberi manfaat dengan baik, itu
artinya apapun yang didapatkan dalam suatu usaha
hendaknya harus memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini
juga dapat didasarkan dengan pelayann yang akan
diberikan oleh nasabah, pelayanan yang baik akan
memberikan timbal balik yang baik pula.
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Komunikasi pemasaran merupakan pertukaran
informasi dua arah antara pihak atau lembaga yang
terlibat dalam pemasaran. Semua pihak yang terlibat
dalam proses komunikasi pemasaran melakukan cara
yang sama, yaitu mendengarkan, bereaksi, dan
berbicara sampai tercipta hubungan pertukaran yang
memuaskan.  Pertukaran informasi, penjelasan-
penjelasan yang bersifat membujuk, dan negosiasi
merupakan seluruh bagian dari proses tersebut. **
Komunikasi pemasaran adalah kegiatan komunikasi
yang dilakukan oleh pembeli dan penjual, dan
merupakan  kegiatan yang membantu dalam
pengambilan keputusan di bidang pemasaran serta
mengarahkan pertukaran agar lebih memuaskan
dengan cara menyadarkan semua pihak untuk berbuat
lebih baik. Jadi komunikasi pemasaran itu merupakan
pertukaran informasi dua arah antara pihak-pihak atau
lembaga-lembaga yang terlihat dalam pemasaran.?

Dalam komunikasi marketing terdapat 3 hal
penting, yaitu yang pertama adalah terdapat
komunikator yang bertugas sebagai sender. Kedua ada
receiver yang akan menerima berita dari komunikator.
Dan yang ketiga terdapat alat atau media sebagai
penyampaian pesan.?®

Komunikasi pemasaran (marketing
communication) adalah sarana dimana perusahaan
berusaha  menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan konsumen secara langsung maupun

24 Asmajasari. 1997. Study Periklanan Dalam Perspektif Komunikasi
Pemasaran. Malang: UMM Press, hal 1.

% Basu, dkk, 2001, Manajemen Pemasaran Modern, Liberty. Yogyakarta,
hal 345

26 Oka A. Yoeti, Edisi Revisi 1990, Pengantar Ilmu Pariwisata, Penerbit
Angkasa, Bandung, hal 141.
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tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual.
Komunikasi pemasaran juga melaksanakan banyak
fungsi bagi konsumen. Komunikasi pemasaran dapat
memberitahu atau dapat memperlihatkan kepada
konsumen tentang bagaimana dan mengapa produk itu
digunakan, oleh orang macam apa, serta dimana dan
kapan. Komunikasi pemasaran memungkinkan
perusahaan menghubungkan merek mereka dengan
orang, tempat, acara, merek, pengalaman, perasaan,
dan hal lainnya. Mereka dapat berkontribusi pada
ekuitas merek, dengan menanamkan merek dalam
ingatan dan menciptakan citra mereka, serta
mendorong penjualan, dan bahkan mempengaruhi nilai
saham.?’

. Model Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran merupakan usaha untuk
menyampaikan pesan kepada publik terutama
konsumen sasaran mengenai keberadaan produk di
pasar. Konsep yang secara umum sering digunakan
untuk menyampaikan pesan disebut sebagai bauran
promosi (promotional mix). Disebut bauran promosi
karena biasanya pemasar sering menggunakan berbagai
jenis promosi secara simultan dan terintegrasi dalam
suatu rencana promosi produk. Terdapat lima jenis
promosi yang biasa disebut sebagai bauran promosi,
yaitu :2
a) Iklan (advertising)

b) Penjualan tatap muka (personal selling)

2 Philip Kotler, dkk, 2009. Manajemen Pemasaran. Edisi 13 Jilid satu.
Erlangga : Jakarta, hal 172.
28 Sutisna, 2002, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. Bandung,

hal 267.
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¢) Promosi penjualan (sales promotion)

d) Hubungan masyarakat dan publisitas (publicity and
public relation)

e) Pemasaran langsung (direct marketing)

Keberhasilan komunikasi pemasaran dipengaruhi
oleh banyak variabel seperti kemampuan pemasar
melakukan decoding tujuan komunikasi menjadi pesan
yang menarik dan efektif bagi konsumen, ketepatan
memilih jenis promosi, ketepatan penggunaan media
penyampai pesan, daya tarik pesan dan kredibilitas
penyampai pesan. Kredibilitas sumber adalah tingkat
keahlian dan kepercayaan konsumen pada sumber
pesan.?

Munculnya berbagai inovasi pada piranti
komunikasi, pesan dan khalayak memaksa perusahaan
menoleh pada komunikasi pemasaran terintegrasi
(Integrated Marketing Communications). Komunikasi
pemasaran terintegrasi (IMC) adalah menyatukan
perencanaan, tindakan Sumber Transmisi Decoding
Tindakan Pemasar an Agency Iklan, tenaga penjualan,
iklan, personal selling, sales promotion , public relation,
direct Radio, TV, Surat kabar, majalah, brosur Respons
dan interpretasi oleh penerima Perilaku konsumen
Encoding dan koordinasi pada semua wilayah
komunikasi pemasaran dan juga memahami konsumen
menyangkut apa sesungguhnya tanggapan konsumen.>°

3.Bentuk Strategi Komunikasi Pemasaran

29 Sutisna, 2002, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. Bandung,

hal 271

30 Agus Hermawan, 2012. Komunikasi Pemasaran. Jakarta, Erlangga, hal

52.
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Untuk mencapai sasaran komunikasi yang baik
komunikator dapat memilih salah satu atau gabungan
dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan
dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang
akan digunakan, yang terbaik dari sekian banyak media
komunikasi itu tidak dapat ditegaskan dengan pasti
sebab masing-masing mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Komunikasi pemasaran merupakan hal
yang terpenting dalam memperkenalkan,
menginformasikan, menawarkan, dan mempengaruhi
kepada masyarakat mengenai suatu produk. Strategi
komunikasi pemasaran menggunakan unsur-unsur
komunikasi yang terdapat pada bauran pemasaran.
Bauran pemasaran (marketing mix) sendiri
didefinisikan sebagai suatu strategi yang dilakukan
oleh suatu perusahaan yang dapat meliputi penetapan
master plan dan mengetahui serta menghasilkan
pelayanan (penyajian) produk yang memuaskan pada
suatu segmen pasar tertentu dimana segmen pasar
tersebut telah dijadikan pasar sasaran untuk produk
yang telah diluncurkan guna menarik konsumen
melakukan pembelian.?!

Bauran pemasaran adalah empat komponen
dalam pemasaran yang terdiri dari 4P, yakni
a) Product (produk)

b) Price (harga)
¢) Place (lokasi)
d) Promotion (promosi)

Metode pemasaran klasik seperti 4P di atas
berlaku juga untuk pemasaran melalui internet

31 Agus Hermawan, 2012. Komunikasi Pemasaran. Jakarta, Erlangga, hal 35
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meskipun dalam internet pemasaran dilakukan dengan
banyak  metode lain yang  sangat  sulit
diimplementasikan di luar dunia maya.

C. Brand Awareness
1. Pengertian Brand Awareness

Pada saat ini pada dunia marketing Brand
Awareness merupakan bagian yang sangat penting,
dan juga merupakan nyawa dalam sebuah penjualan
sebuah produk. Misalnya sebuah keberhasilan dari
Brand Awareness adalah disaat seseorang tanpa sadar
mengucapkan air mineral sebagai Aqua, atau mie
instan sebagai Indomie. Padahal nama Aqua dan
Indomie adalah nama dari sebuah produk. Hal ini
menjadikan merek tertentu akan mudah diingat jika
seseorang akan mencari suatu barang atau produk
tersebut.>

Kesadaran (awareness) menggambarkan
keberadaan merek di dalam pikiran konsumen, yang
dapat menjadi penentu dalam beberapa kategori dan
biasanya mempunyai peranan kunci dalam brand
equity. Menurut Surachman kesadaran merek (brand
awareness) adalah kesanggupan seorang calon pembeli
untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu
merek merupakan bagian dari kategori tertentu.
Kesadaran merek juga dapat diartikan sebagai
kekuatan sebuah merek untuk dapat diingat kembali
oleh konsumen dan dapat dilihat dari kemampuan
konsumen itu sendiri untuk mengidentifikasi merek

32 Jzzuddin Wahyu, “Pengaruh Brand Awareness dan Persepsi Syariah
Terhadap Minat Beli Produk Pada Bank Syariah Mandiri Area Malang”.
Skripsi. Hal 18-19. 2018.
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dalam berbagai kondisi.>

Menurut Tjiptono arti dari Merek adalah nama,
istilah, simbol, atau lambing, desain, warna, gerak, atau
kombinasi atribut- atribut produk lainnya yang
diharapkan bisa menunjukkan identitas dan sebagai
pembeda kepada produk pesaing.** Kotler and Keller
juga menyatakan bahwa merek ialah nama, istilah,
tanda, atau lambang, atau desain, atau kombinansinya,
yang ditujukan untuk mengidentifikasikan barang atau
jasa pesaing.’

Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa
merek adalah lambang atau simbol yang diberikan
perusahaan terhadap produknya sebagai pembeda
dengan produk lain. Jika beberapa produk mempunyai
image baik, maka bisa berdampak positif terhadap
masyarakat atau konsumen. Jika suatu produk pernah
mengalami masalah yang bisa merusak nama baik
perusahaan, maka pelanggan bukan tidak mungkin
akan berpindah ke produk pesaing. Maka dari itu merek
merupakan sumpah penjual untuk secara konsisten
menyajikan manfaat dan jasa tertentu kepada
konsumen.

Semakin tinggi pelaku bisnis yang bergabung
dalam bidang usaha yang sejenis dan juga
memproduksi dengan menawarkan banyak macam
produk/jasa, membuat masyarakat tidak mudah
menentukan pilihan produk yang cocok  dengan
kebutuhan mereka. Salah satu macam cara yang dapat

3 Vevi Ghealita, Pengaruh Brand Awareness Terhadap Keputusan
Pembelian Amdk Merek Aqua, Vol 4, No 1 (2015) hal 4.

3% Tjiptono Fandy, “Strategi Pemasaran”, Edisi ke 3. (Yogyakarta: Andi,
2008), 104.

35 Philip Kotler - Keller K.L, “Manajemen Pemasaran”, Alih Bahasa Bob
Sabran Edisi 13 jilid 2 (Jakarta: PT Indeks, 2009), 332.
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dilakukan oleh para pelaku bisnis untuk membedakan
produknya dengan produk kompetitor yaitu melalui
merek (brand). 3® Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan kepada konsumen melalui upaya
pembentukan kesadaran merek (brand awareness).

Pada saat ini pada dunia marketing Brand
Awareness merupakan bagian yang sangat penting, dan
juga merupakan nyawa dalam sebuah penjualan
sebuah produk.?’ Misalnya sebuah keberhasilan dari
Brand Awareness adalah disaat seseorang tanpa sadar
mengucapkan air mineral sebagai Aqua, atau mie instan
sebagai Indomie. Padahal nama Aqua dan Indomie
adalah nama dari sebuah produk. Hal ini menjadikan
merek tertentu akan mudah diingat jika seseorang
akan mencari suatu barang atau produk tersebut.

. Keuntungan Brand Awareness

Brand Awareness sendiri memiliki beberapa
keuntungan, diantaranya :
a) Meningkatkan kepercayaan di dalam masyarakat.
Merek yang sudah terkenal di masyarakat luas,
maka hal ini otomatis menjadikan masyarakat lebih
percaya dengan produk tersebut. seseorang akan
terus menggunakan atau mengkonsumsi produk
tersebut jika sudah sering mendengar merekanya.
b) Menciptakan loyalitas konsumen
Keuntungan selanjutnya yaitu akan membuat

36 Meria Octavianti, “Studi Kasus Mengenai Optimalisasi Penggunaan
“Twitter” Sebagai Upaya Menumbuhkan Kesadaran Merek Maicih Keriping
Singkong Pedas Asli Kota Bandung”. Jurnal Ilmu Komunikasi. Vol. 2 No. 2,
Oktober 2012

37 “Pentingnya Brand Awareness Bagi Produk Anda” diakses pada 10

Februari

2020,  http://marvons.com/news/read/20170314/16-pentingnya-

brand-awareness-bagi-produk-anda,
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konsumen lebih loyal terhadap produk tersebut,
karena banyak masyarakat yang lebih memilih
produk karena melihat merek suatu produk,
meskipun mempunyai rentan harga berbeda yang
lebih mahal daripada produk lainnya. Hal ini tentu
saja akan menciptakan loyalitas yang tinggi
masyarakat pada produk tersebut.
¢) Memudahkan kerjasama dengan perusahaan lain

Jika langkah pertama marketing adalah
bergerak agar produk dikenal luas oleh masyarakat,
dengan Brand Awareness yang kuat, selanjutnya
akan banyak perusahaan yang mengajak bekerja
sama. Jika mereka bekerja sama dengan merek yang
besar, maka bukan tidak mungkin perusahaan
tersebut juga akan menjadi lebih besar.

d) Membangun ciri khas produk

Produk yang memiliki Brand Awareness yang
kuat adalah produk yang biasanya berhasil dalam
menciptakan cirri khas tertentu yang memang
merupakan sesuatu yang memiliki perbedaan
dengan pesaingnya. Konsumen juga akan
mengetahui dengan mudah bagaimana keunggulan
dari produk yang ditawarkan, dibanding dengan
pesainganya.

D. Kepuasan Konsumen
1. Perilaku Konsumen

Menurut Engel, perilaku konsumen adalah
tindakan yang langsung terlibat dalam pemerolehan,
pengonsumsian, dan penghabisan produk atau jasa,
termasuk proses yang mendahului dan menyusul
tindakan ini. Menurut Mowen dan Minor, perilaku
konsumen adalah studi unit-unit dan proses pembuatan
keputusan yang terlibat dalam penerimaan, penggunaan
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dan pembelian, dan penentuan barang, jasa dan ide.
Schiffman dan Kanuk mendefinisikan perilaku
konsumen sebagai “perilaku yang diperlihatkan
konsumen untuk mencari, membeli, menggunakan,
mengevaluasi dan menghabiskan produk dan jasa yang
mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka.”
Kotler menjelaskan perilaku konsumen sebagai suatu
studi tentang unit pembelian, bisa perorangan,
kelompok atau organisasi. Melalui unit tersebut maka
pasar akan terbentuk sehingga muncul pasar individu
atau pasar konsumen, unit pembelian kelompok.
Menurut Griffin, semua kegiatan, tindakan, serta
tindakan yang di dorong melalui proses psikologi pada
saat sebelum membeli ataupun ketika membeli,
menggunakan, menghabiskan produk dan jasa setelah
melakukan hal-hal di atas atau kegiatan mengevaluasi
adalah definisi perilaku konsumen. Sementara menurut
Ariely dan Zauberman, perilaku konsumen merupakan
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu,
kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan
proses pengambilan keputusan untuk mendapatkan,
menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang
dapat dipengaruhi lingkungan. Lamb mendefinisikan
perilaku konsumen sebagai proses seorang pelanggan
untuk membuat keputusan pembelian, juga untuk
menggunakan dan membuang barang dan jasa yang
dibeli, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian dan penggunaan produk. Dari
pengertian yang disebutkan oleh para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa perilaku komunikasi adalah
tindakan yang dilakukan oleh konsumen guna
mendapatkan dan memenuhi kebutuhannya baik untuk
menggunakan, mengkonsumsi dan  maupun
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menghabiskan barang dan jasa, termasuk proses
keputusan yang mendahului danyang menyusul.*®

Berikut beberapa hal yang mempengaruhi dan
memotivasi konsumen dalam pembelian produk
adalah :*°

Hal pertama yang mempengaruhi dan
memotivasi konsumen dalam pembelian produk adalah
produk, produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen. menurut Kotler ada lima
tingkatan produk, diantaranya adalah manfaat inti (core
benefit), yaitu manfaat dasar dari suatu produk yang
ditawarkan kepada konsumen. selanjutnya adalah
produk dasar (basic product), yakni bentuk dasar dari
suatu produk yang dapat dirasakan oleh panca indera.
Kemudian produk yang diharapkan (expexted product),
yaitu serangkaian atribut-atribut produk dan kondisi-
kondisi yang umumnya diharapkan dan disetujui oleh
pembeli ketika membeli sebuah produk. Produk yang
ditingkatkan (augmented product), yaitu suatu hal yang
membedakan produk yang ditawarkan oleh sebuah
perusahaan dengan yang ditawarkan oleh pesaing. Dan
yang terakhir adalah produk potensial (potential
product) yaitu semua argumentasi dan perubahan
bentuk yang dialami oleh suatu produk dimasa yang
akan datang.

Hal yang kedua adalah harga. Saat menciptakan
hal baru, disitu produsen menetapkan harga untuk
sebuah produk atau jasa. Kemudian produsen
memperkenalkan  produk regular ke saluran

38 Etta Mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2014) hal 7-9.

3 Etta Mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2014) hal 15-20.
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distribusinya atau kea rah daerah baru, atau ketika
perusahaan membuat kontrak kerja baru. Menurut
Kotler ada enam langkah yang harus dilakukan dalam
penentuan harga produk, yaitu memilih tujuan dan
penetapan harga, menentukan permintaan,
memperkirakan biaya, menganalisis biaya, harga dan
penawaran pesaing dan yang terakhir memilih metode
menetapkan harga dan memilih harga akhir.

Ketiga, merupakan promosi. Promosi adalah
semua jenis kegiatan pemasaran yang ditujukan untuk
mendorong permintaan konsumen atas produk yang
ditawarkan untuk mendorong permintaan konsumen
atas produk yang ditawarkan produsen atau penjual.
Beberapa tujuan promosi adalah memodifikasi tingkah
laku konsumen, memberitahukan dan
menginformasikan  produk  kepada  konsumen,
membujuk dan memotivasi agar konsumen tertarik
untuk membeli produk yang ditawarkan dan
mengingatkan pada konsumen mengenai produk agar
konsumen tidak beralih dengan produk lain. Selain itu
promosi juga memiliki beberapa jenis, seperti
periklanan (advertising), penjualan perseorangan
(personal selling), promosi penjualan (sales promotion)
dan publisitas (publicity).

Keempat, adalah tempat atau saluran distribusi
yang merupakan jalur yang dilalui arus barang dari
produsen ke konsumen akhir, baik melalui perantara
yang panjang maupun yang pendek. Faktor-faktor yang
harus dipertimbangkan ketika memilih saluran
distribusi adalah pertimbangan pasar, pertimbangan
barang, pertimbangan perusahaan dan pertimbangan
perantara.

2. Motivasi Konsumen
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Motivasi berasal dari bahasa Latin movore yang
artinya “menggerakkan”. Menurut Robbins, motivasi
adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya
yang tinggi untuk tujuan organisasi yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi beberapa
kebutuhan individual. Sementara menurut Sopiah,
motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan
seorang angoota mau dan rela untuk menggerakkan
kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan,
tenaga dan waktunya untuk menyelanggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya
dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang
telah ditentukan sebelumnya.

Motivasi adalah dorongan yang muncul dari
dalam diri atau dari luar diri (lingkungan) yang menjadi
penggerak kearah tujuanyang ingin dicapai. Terkait
dengan konsumen, motivasi bisa diartikan sebagai
suatu dorongan yang menggerakkan konsumen untuk
memutuskan bertindak kearah pencapaian tujuan, yaitu
memenuhi berbagai macam kebutuhan dan keinginan.
Namun motivasi seseorang untuk melakukan atau
membeli sesuatu yang sesungguhnya memang sulit
diketahui secara pasti karena motivasi merupakan hal
yang ada dalam diri seseorang dan tidak tampak dari
luar. Motivasi akan tampak melalui perilaku seseorang
yang dapat dilihat atau diamati.

. Keputusan Pembelian Konsumen

Schiffman dan Kanuk mendefinisikan keputusan
sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan
alternatif atau lebih. Seorang konsumen yang hendak
memilih harus memiliki pilihan alternative. Suatu
keputusan tanpa pilihan disebut “pilihan Hoxon”.
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E.

Setiadi mendefinisikan bahwa inti dari pengambilan
keputusan konsumen adalah proses pengintegrasian
yang  mengkombinasikan  pengetahuan  untuk
mengevaluasi dua perilaku alternative atau lebih, dan
memilih salah satu diantaranya. Hasil proses dari
pengintegrasian ini adalah suatu pilihan yang disajikan
secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semua
perilaku sengaja dilandaskan pada keinginan yang
dihasilkan ketika konsumen secara sadar memilih salah
satu diantara tindakan alternative yang ada. *°

Teori Kepuasan Konsumen

Kepuasan (Satisfaction) adalah perasaan senang atau
kecewa dari setiap individu setelah membandingkan hasil
dari produk yang dipikirkan terhadap hasil yang diharapkan.
Apabila hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan
maka pelanggan akan mengalami rasa ketidak puasan.
Namun jika hasil memenuhi harapan maka kepuasan
pelanggan akan terpenuhi. Jadi, salah satu fungsi dari
persepsi adalah kepuasan atas hasil dan harapan yang
didapatkan. 4!

Kepuasan pelanggan merupakan suatu tingkatan
dimana kebutuhan, keinginan, dan harapan dari pelanggan
dapat terpenuhi yang mengakibatkan terjadinya pembelian
ulang atau kesetiaan yang berlanjut. Faktor yang paling
penting untuk menciptakan kepuasan konsumen adalah
kinerja dan kualitas dari layanan yang diberikan oleh
organisasi.

40 Etta Mamang dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2014) hal 120-121.
41 Philip Kotler (2006). Manajemen Pemasaran, Edisi Pertama. Indonesia:

PT.

Indeks Kelompok Gramedia, hal 177.
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Menurut Lovelock dan Wirtz kepuasan adalah
keputusan dari sebuah sikap berdasar pada pengalaman yang
telah didapatkan. Kepuasan meliputi penilaian mengenai ciri
atau keistimewaan produk atau jasa. Kepuasan juga
didapatkan jika produk atau merek tersebut memberikan
tingkat kepuasan pemenuhan kebutuhan konsumsi,. Kunci
dari mendapatkan kesetiaan pelanggan adalah dengan
memberikan nilai produk yang tinggi.*?

Setiap  perusahaan  ataupun pengusaha  pasti
menginginkan faktor kepuasan konsumen, selain salah satu
faktor yang penting bagi perkembangan perusahaan,
kepuasan konsumen dapat meningkatkan kualitas serta
keunggulan dalam persaingan. Konsumen cenderung akan
melakukan pembelian berulang jika menapatkan kepuasan
terhadap produk yang telah dirasakannya. Dari hal ini, maka
dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen merupakan
kunci dengan porsi terbesar dari volume penjualan produk.

Menurut Tjiptono terdapat beberapa aspek yang
berkaitan untuk mengukur kepuasan pelanggan, yakni :**

1. Mengukur kepuasan pelanggan keseluruhan (Overall
Customer Satisfaction), menanyakan secara langsung
pada pelanggan merupakan salah satu cara paling
sederhana yang dapat dilakukakan untuk mengetahui
bagaimana tingkat kepuasan yang dirasakan oleh
pelanggan terhadap produk atau jasa spesifik tertentu. Ada
dua cara dalam proses ini, yaitu :

a. Mengukur tingkat kepuasan pelangga terhadap
produk atau jasa.

42 John Wirtz, 2011. “Pemasaran Jasa Perspektif edisi 7”. Jakarta : Erlangga,
hal 74.

4 Tjiptono Fandy, 2000, Manajemen Jasa, Edisi Kedua, Andi offset,
Yogyakarta, hal 101.
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b. Menilai dan membandingkan dengan tingkat
kepuasan pelanggan terhadap produk atau jasa
pesaing.

. Dimensi kepuasan pelanggan, melakukan berbagai

penelitian memilah kepuasan pelanggan ke dalam
komponen-komponennya.

. Konfirmasi harapan (Confirmation of Expectation), dalam

cara ini, kepuasan tidak diukur secara langsung, namun
disimpulkan berdasarkan kesesuaian antara harapan
dengan kinerja perusahaan.

. Minat pembelian ulang (Repurchase Intent), kepuasan

pelanggan dapat diukur dengan bertanya apakah
pelanggan akan melakukan pembelian ulang pada produk
atau jasa yang ditawarkan.

. Kesediaan untuk merekomendasi (Willingness to

Recommend), cara ini merupakan salah satu cara dengan
menanyakan pada pelanggan apakah pelanggan akan
merekomendasikan produk atau jasa tersebut kepada
teman dan keluarga.

Sedangkan ada beberapa faktor yang sering
digunakan untuk mengevaluasi kepuasan terhadap suatu
produk, antara lain :**

. Kinerja (performance), karakteristik operasi pokok dari

produk inti

. Ciri-ciri keistimewaan tambah (features) yaitu karak

teristik sekunder atau pelengkap.

. Keandalan (reliability), yaitu kemungkinan kecil akan

mengalami kerusakan atau gagal dipakai.

. Kesesuaian dengan spesifikasi  (conformance to

specifications), yaitu sejauh mana pemenuhan standar-
standar yang telah ditetapkan.

4 Tjiptono Fandy, 2008, Strategi Pemasaran, Edisi 3, Andi:Y ogyakarta, hal

225.
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5. Daya tahan (durability), hal ini berhubungan dengan daya
tahan sebuah prdapat digunakan. Hal ini juga mencakup
umur teknis ataupun umur ekonomis penggunaan.

6. Serviceability, merupakan sebuah pelayanan yang
diberikan secara berkelanjutan, yang meliputi reparasi dan
ketersediaan komponen yang dibutuhkan.

7. Estetika, adalah daya tarik sebuah produk terhadap
pelanggan, bisa berupa bentuk fisik, model, warna yang
menarik dan sebagainya.

8. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu
merupakan reputasi dan citra produk serta tanggung jawab
perusahaan terhadap produk-produknya.

F. Kerangka Pikir Teori
Dalam kerangka pikir ini akan menjelaskan teori apa
saja yang akan digunakan peneliti untuk melakukan
penelitian “Branding Image Brand Awareness Konsumen
Nyot-Nyot Thai tea di Jombang”.

Image Nyot-Nyot Thai tea

Brand Awareness Konsumen

Teori Teori

A
A\ 4

Komunikasi Pemasaran Kepuasan Konsumen

| |
v
Branding Image dan Brand

Awareness Konsumen Nyot-Nyot
Thai tea di Jombang
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G.

Dari kerangka diatas menggambarkan dari arah
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Berangkat dari
kesadaran merek dari konsumen kemudian dikaitkan dengan
teori brand image dan teori kepuasan konsumen, dimana
keduanya saling berkaitan untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan konsumen Nyot-Nyot Thai tea di Jombang.
Penelitian Terdahulu

Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak karya penelitian
yang membahas mengenai strategi pemasaran ataupun
Branding baik berupa jurnal, skripsi ataupun hasil penelitian
lain yang berbentuk karya tulis yang membahas tentang
strategi Branding yang dibahasilkan oleh akademi. Namun,
penelitian tentang “Branding Image dan Brand Awareness
Konsumen Nyot-Nyot Thai tea di Jombang” ini merupakan
penelitian pertama kali dilakukan. Ada beberapa penelitian
yang cukup berhubungan dengan penelitian ini, sehingga
dapat dijadikan sebagai referensi pendukung. Untuk lebih
jelasnya peneliti merangkum dan menelaah penelitian
terdahulu yang masih berkaitan dan sebagai pendukung
dalam penelitian ini, sebagaimana berikut.

“Yanrus Dana, Strategi Komunikasi Pemasaran PT.
Cak Cuk Surabaya Dalam Mempertahankan Brand
Awareness Konsumen”. Dalam penelitian ini membahas
tentang bagaimana komunikasi pemasaran dan media apa
saja yang digunakan dalam memasarkan produk mereka.
Perbedaan peneliti ini dengan saya yakni peneliti ini
menggunakan strategi pemasarannya, sedangkan penelitian
saya membahas minat konsumen terhadap merek sebuah
produk.

“Ervyl Mutiara Puspa, Strategi Komunikasi Pemasaran
pada Rumah Cantik Citra di Surabaya”. Pada penelitian ini
membahas tentang bagaimana cara pemasaran dan pelayanan
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jasa kecantikan ini di Surabaya. Dalam penelitian ini,
persamaannya dengan penelitian saya adalah pada strategi
komunikasi dalam Branding. Perbedaan peneliti ini yakni
menggunakan strategi pemasarannya sedangkan saya pada
kesadaran konsumen akan merek.

“Fanny Berlian, Strategi Branding Organisasi Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) di Kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya”. Pada penelitian ini membahas tentang
eksistensi organisasi di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya.
Persamaan dengan penelitian saya yakni mengenai strategi
Branding yang dilakukan oleh organisasi IMM di kampus
UIN Sunan Ampel Surabaya. Perbedaan penelitian ini
dengan saya adalah objek yang diteliti. Objek peneliti ini
adalah organisasi ekstra kampus sedangkan saya pada usaha
franchise.

“Qurrotur Rohimah, Strategi Komunikasi Pemasaran
Radio Ronggohadi FM untuk mempertahankan Pendengar
Dewasa”. Penelitian ini berisi tentang bagaimana Radio
Ronggohadi dalam mempertahankan pendengar da lebih
menekan kepada segmentasi pasar. Perbedaan dengan
penelitian saya adalah pada strategi komunikasi pemasaran,
dimana pada penelitian ini peneliti menjelaskan bagaimana
strategi komunikasi pemasaran untuk mempertahankan
pendengar sedangkan pada penelitian saya menjelaskan
tentang kesadaran suatu merek produk.

“Ilmy Dewantari, Strategi Komunikasi Pemasaran
Café Burger Loves Me dalam Meningkatkan Jumlah
Konsumen”. penelitian ini menjelaskan tentang Strategi
Komunikasi Pemasaran Café Burger Loves Me. Dan strategi
yang berhasil digunakan adalah memanfaatkan media iklan
dan publikasi melalui beberapa event. Perbedaan dengan
penelitian saya adalah pada strategi komunikasi pemasaran,
dimana pada penelitian ini peneliti menjelaskan bagaimana
strategi komunikasi pemasaran untuk mempertahankan
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pendengar sedangkan pada penelitian saya menjelaskan
tentang kesadaran suatu merek produk.

“Fini Nur Aulida, Strategi Branding PT. Berkah
Catering Nusantara di Sidoarjo”. Penelitian membahas
tentang strategi Branding yang dilakukan oleh PT. Berkah
Catering melalui aplikasi untuk marketingnya dan hal itu
tidak dilakukan oleh perusahaan yang lainnya. Perbedaan
dengan penelitian saya adalah pada penelitian ini peneliti
lebih mengarah menjelaskan bagaimana strategi Branding
untuk pemasaran melalui aplikasi, sedangkan penelitian saya
membahas tentang kesadaran merek terhadap sebuah produk.

“Rita  Martenson, Corporate Brand Image,
Satisfaction and Store Loyalty : A Study of teh Store as A
Brand, Store Brand and Manufacturer Brand”. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana dampak dari citra merek
sebuah toko dan perusahaan pada kepuasan pelanggan.
Membahas bagaimana citra merek dari pengecer, pabrikan
dan toko dipresepsikan oleh pelanggan. Perbedaan peneliti
ini dengan yang peneliti lakukan adalah peneliti tidak
melakukan perbandingan antara pengecer, pabrikan dan toko.
Namun peneliti melihat strategi branding dari apa yang
dilakukan oleh subjek yang dituju oleh peneliti.

“Wayne D, Hoyer, Steven P. Broen. Effects of Brand
Awareness On Choice For A Common, Repeat — Purchases
Product”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana
kesadaran merek dapat mempengaruhi konsumen untuk
melakukan pembelian berulang. Perbedaan dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah pembahasan mengenai strategi
untuk membangun citra merek produknya sehingga dapat
mempengaruhi brand awareness konsumen.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian
Brand Awareness Konsumen Nyot-Nyot Thai tea di Jombang
yaitu dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena-
fenomena apa yang dialami oleh subjek. Nyoman Kutha
Ratna mengungkapkan pengertian mengenai pendekatan
penelitian, yakni satu dengan cara mendekati atau
menjinakkan sehingga hakikat objek dapat diungkap sejelas
mungkin. Pendekatan memegang peranan pokok dalam
penelitian kualitatif dengan pertimbangan bahwa objek
adalah abstraksi kenyataan yang sesungguhnya.*’

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini
adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
menggambarkan atau melukiskan objek  penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya. * Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan
seluruh gejala atau keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.

B. Lokasi Penelitian

Nyot-Nyot Thai tea, J1. KH. A. Dahlan no.6, Jombatan,
Kabupaten Jombang, Jawa Timur.

Peneliti memilih lokasi tersebut karena Nyot-Nyot Thai
tea merupakan usaha franchise Thai tea pertama di Jombang.
Sebagai salah satu jenis minuman yang diminati masyarakat,
Nyot-Nyot Thai tea masih mampu bersaing dengan banyak

4 Suharsini, Arikunto, 1998.“Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik”. Jakarta: PT Rineka Cipta. Hal 129.

46 Hadari Nawawi, H. Murni Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1996) hal. 73
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jenis minuman baru yang lainnya, seperti milk boba, coffee,
cheesetea dan lainnya. Dengan harga yang relative terjangkau
dan kualitas teh yang baik Nyot-Nyot Thai tea memberikan
citra merek yang menarik bagi pelanggannya.

C. Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian kualitatif, pengambilan sumber data
selektif, karena pengambilan sumber data dilakukan
berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu, sehingga
pengertiannya sejajar dengan jenis data yang dikenal sebagai
purposive sampling. Peneliti cenderung memilih informan
yang dinilai dapat mengetahui informasi dan permasalahan
secara mendalam, selain itu juga dapat dipercaya untuk
menjadi informan dari sumber data yang dicari.
1. Sumber Data Primer

Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data
utama dalam penelitian kualitatif. Dengan melakukan
wawancara  atau  pengamatan  dilapangan  akan
memberikan sumber data berupa kata-kata dan tindakan.
Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis,
pengambilan foto dan perekaman.*’

Meliputi informan vyang terdiri dari Owner,
karyawan dan pelanggan Nyot-Nyot Thai tea. Peneliti
memiliki karakteristik untuk dijadikan informan, sebagai
berikut:

a. Pelanggan atau konsumen yang pernah 3 — 5 kali
melakukan pembelian di Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
b. Pelanggan dengan batas usia 15 — 25 tahun.
c. Pelanggan berdomisili asli di Jombang.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang didapat oleh

sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang

47 J Moleong,Lexy.Metodolgi Penelitian Kualititatif. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him.157
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terdiri dari surat pribadi, buku harian, notula rapat
perkunpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari
berbagai instansi pemerintah.*®

Data sekunder yang digunakan oleh peneliti dalam

kajian ini adalah official akun instagram Nyot-Nyot Thai
tea Jombang.

D. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap pra lapangan

a)

b)

Menyusun Perancangan Penelitian

Hal pertama yang dilakukan dalam tahap ini
adalah menyusun, mempelajari dan memhami fokus
serta rumusan lapangan penelitian. Sehingga
kemudian dikembangkan menjadi proposal penelitian.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
memilih lokasi usaha franchise Nyot-Nyot Thai tea
sebagai lokasi lapangan penelitian.
Mengamati dan menilai lapangan

Peneliti mengamati tentang kondisi daerah
lokasi penelitian serta membaca situasi dan kondisi
saat melakukan interaksi jual beli antara penjual
produk dengan pelanggan.
Memilih informan sebagai sumber data penelitian

Informan adalah satu komponen penting dalam
mendapatkan sumber data yang valid. Dalam memilih
informan, peniliti harus memilih informan yang jujur,
komunikatif dan mengetahui tentang kondisi sbjek
penelitian.*’

Dalam hal ini, peniliti memilih owner, pegawai
dan pelanggan Nyot-Nyot Thai tea sebagai informan.

4 Melliong, Metodolgi Penelitian Kualititatif. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him.159

4 Melliong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posda
Karya, 2004), hlm.130
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d) Menyiapkan perlengkapan penelitian

a)

Sebelum melakukan penilitian, peneliti juga
harus menyiapkan beberapa hal yang dibutuhkan
pada saat melakukan penelitian. Seperti alat tulis, alat
rekam, kamera dan yang lainnya untuk memudahkan
dalam pengambilan data.*°

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa alat penelitian, yaitu book note, kamera dan
recorder untuk memudahkan peneliti mengumpulkan
hasil penelitian.

Etika penelitian

Permasalahan etika akan muncul apabila
peniliti tidak menjaga sikap, tidak menghormati dan
tidak menjaga nilai-nilai yang ada pada masyarakat
dan pribadi. Dalam hal ini, peneliti harus
mempersiapkan diri baik kondisi fisik maupun
kondisi psikologis.>!

Dalam penelitian ini peneliti  berusaha
semaksimal mungkin menjaga sikap dan bertanggung
jawab atas data yang didapatkan.

2. Tahap pengerjaan lapangan

Memahami latar peneliti dan persiapan diri

Peneliti hendaknya mampu mengenali latar
penelitian. Selain itu peneliti juga tau bagaimana
menempatkan diri dan menyesuaikan penampilan
dalam melakukan penelitian. Peneliti juga harus
membina hubungan baik antara subjek dan peneliti.>?

50 Melliong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posda
Karya, 2004), hlm.133
1 Melliong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posda
Karya, 2004), hIm.135
2 Melliong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posda
Karya, 2004), hlm.138
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Dalam melakukan hal ini, peneliti mencari tau
tentang profil produk di internet dan dari beberapa
orang sekitar, sehingga pada saat melakukan
penelitian, peneliti tidak terlalu susah memahami
maksud dari apa yang disampaikan oleh informan.

b) Tahap memasuki lapangan
Saat memasuki tahap turun lapang, peneliti juga
harus komunikatif, sehingga tumbuh keakraban
antara peneliti dan informan. Peneliti juga
menyesuaikan gaya bahasa yang digunakan oleh
informan. Dalam tahap ini peneliti akan sering
bertemu dan berkomunikasi langsung dengan
informan.
3. Tahap penulisan laporan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam
melakukan penelitian, dimana peneliti menyusun laporan
hasil penelitian dari semua tahapan kegiatan pencarian
data hingga kesimpulan dari data yang didapatkan.
Tentunya hasil penelitian ini selesai juga dengan
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing demi
mendapatkan perbaikan dan saran untuk kesempurnaan
hasil penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan  data  penelitian ~ membutuhkan
beberapa metode yang harus dilakukan, karena untuk
mendapatkan hasil penelitian yang maksimal maka
membutuhkan beberapa metode yang dapat di aplikasikan.
Adapun berikut ini beberapa metode yang digunakan oleh

peneliti untuk memperoleh data kualiatif sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam
penelitian. Observasi dilakukan dengan pengamatan jelas,
rinci, lengkap dan sadar tentang perilaku individu
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sebenarnya di dalam keadaan tertentu. Dalam observasi ini,
peneliti akan terjun langsung untuk survey beserta
wawancara dengan owner dan staff marketing perusahaan
secara langsung. Observasi langsung dalam penelitian ini
digunakan untuk mengungkap data mengenai kepuasan
pelanggan dan kesadaran merek akan produk Nyot-Nyot
Thai tea. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data
yang lebih lengkap mengenai brand awareness Nyot-Nyot
Thai tea di Jombang
2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
menatap muka antara penanya dan pewawancara dengan
menjawab atau responden dengan menggunakan panduan
wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua
jawaban  dari  responden sebagaimana  adanya.
Pewawancara sesekali menyelingi jawaban responden,
baik untuk meminta penjelasan maupun untuk meluruskan
bilamana ada jawaban yang menyimpang dari pertanyaan.
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  wawancara terstruktur. = Wawancara ini
menggunakan konsep yakni peneliti sudah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis. Disini, peneliti akan melakukan wawancara
terhadap konsumen Nyot-Nyot Thai tea di Jombang yang
dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.

3. Dokumentasi

Menurut Djam’an Satori, studi dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan
dalam mempermasalahkan penelitian lalu ditelaah secara
intens sehingga dapat mendukung dan menambah
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.’* Dokumen

33 Satori Djam’an, Komariah Aan, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2011) hal. 149.
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yang akan digunakan pada penelitian ini berupa data hasil
wawancara, data penjualan selama satu bulan terakhir,
sosial media yang dimiliki, aplikasi yang digunakan
sebagai proses pembentukkan brand.

F. Teknik Validitas Data

Pada teknik wvaliditas data peneliti memilih
menggunakan teknik ketekunan pengamatan. Ketekunan
pengamatan adalah mencari konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konstan atau tentative. Ketekunan pengamatan bermaksud
menemukan cirri-ciri dan unsure-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan
kemudian memutuskan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang
menonjol. Kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai
pada satu titik sehingga pada pemeriksaantahap awal tampak
salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami
dengan cara yang biasa.>*

G. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiono, analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari
hasil wawancara, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat suatu
kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.>

% Melliong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posda
Karya, 2004), hlm.329-330

55 Sugiono,Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta. 2005) hl.
89
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Dari hasil analisis data kemudian dipaparkan secara
naratif untuk menggambarkan strategi komunikasi yang telah
dilakukan, dari sini akan diketahui sejauh mana peran
komunikasi yang dilakukan, faktor-faktor apa saja yang
mungkin menghambat atau mendukung, dan strategi apa
yang efektif untuk meningkatkan strategi dalam meraih
simpati publik. Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini,
proses pengumpulan data dengan wawancara, peneliti
melakukan analisis terhadap jawaban dari hasil wawancara.
Apabila jawaban terasa belum memuaskan, maka peneliti
melanjutkan  pertanyaan sampai diperoleh data yang
dianggap kredibel. Analisis data dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus, sehingga peneliti
memperoleh data yang lengkap. Analisis data yang
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh ialah
dengan menggunakan model analisis jalinan. Data deskriptif
yang ada cukup banyak dan pengumpulan data tidak berjalan
dengan pertanyaan yang tetap, melainkan selalu berkembang
berdasarkan data yang sudah diperoleh dan selalu mengarah
pada pendalaman dan perlengkapan data. Miles menjelaskan
bahwa proses analisis kualitatif terdiri dari tiga komponen
utama yaitu, reduksi data, sajian data dan penarikan
kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi adalah proses seleksi, pemfokusan,
penyerderhanaan dan abstraksi data yang ada pada field notes,
yang merupakan catatan wawancara dan observasi dalam
penelitian kualitatif yang dianalisis sedemikian rupa hingga
dapat ditarik kesimpulan finalnya dan kemudian diverifikasi.
2. Penyajian Data

Penyajian data atau sajian informasi disusun dalam
bentuk kalimat yang logis dan sistematis agar dapat dipahami
dengan mudah. Sajian data mengacu pada rumusan masalah
yang menjadi penyataan penelitian. Dari sebagian data yang
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telah didapat, akan langsung diolah oleh peneliti sebagai data
setengah jadi yang kemudian akan dimatangkan melalui data-
data selanjutnya.

3. Simpulan dan Verifikasi

Proses penarikan kesimpulan awal dari hasil sementara
yang ada, kemudian melakukan verifikasi hasil kesimpulan
awal dengan kesimpulan akhir dengan bukti yang telah
didapat dalam proses penelitian. Apabila kesimpulan awal
didukung oleh bukti yang kuat dalam arti konsisten dalam
kondisi yang ditemukan saat penelitian kembali ke lapangan
maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan
yang kredibel.

Setelah pada tahap reduksi data dan sajian data, data-
data tersebut akan di verifikasi dan ditarik kesimpulan dari
apa yang sudah didapat dari konsumen Nyot-Nyot Thai tea di
Jombang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian
1. Profil Nyot-Nyot Thai tea Jombang

Nyot-Nyot Thai tea merupakan salah satu usaha
franchise yang memiliki salah satu cabang di kota
Jombang Thai tea franchise tengah mengalami
perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. Hal ini
terbukti dari banyaknya pemain franchise yang
bermunculan. Salah satu yang tergolong baru
adalah franchise Nyot-nyot Thai tea. Nyot-nyot Thai
tea berbasis di solo dan Nyot-nyot Thai tea telah memiliki
cabang yang cukup banyak di indonesia. Nyot-nyot Thai
tea menawarkan tiga menu andalan nya, yakni original
Thai tea, green tea dan chocolate. Nyot-Nyot Thai tea di
Jombang mulai hadir sekitar tahun 2018. Bermodal
layaknya franchise lainnya, kini Nyot-Nyot Thai tea
semakin berkembang dan meningkatkan kualitas dari cita
rasa dan kenyamanan lokasinya. Thai tea sendiri memiliki
sejarah singkat. Berawal dari Thailand yang didirikan
pada pertengahan abad ke 14 merupakan satu-satunya
negara di Asia Tenggara yang tidak pernah dikuasai oleh
Bangsa Eropa. Walaupun dari sudut pandang sejarah
Thailand tidak pernah menjadi negara peminum teh, tetapi
Thai tea telah menjadi minuman umum yang digemari
oleh warga Thailand.>®

Sejarah singkat Thai tea dimulai dari sebagian kecil
pasukan nasionalis Chiang-kai Shek di Yunnan terpisah
dengan pasukan utamanya pada tahun 1949. Terisolasi,
namun tidak gentar, pasukan ini kemudian memimpin

56 Sabigaju, Minuman Hits Thai tea : Dari Sejarah Hingga Cara Bikinnya,
Diakses pada 18 Februari 2020, https://www.sabigaju.com/minuman-hits-
thai-tea-dari-sejarah-hingga-cara-bikinnya
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gerilya serta melanjutkan serangan terhadap para komunis.
Mereka dipaksa untuk keluar Burma menuju Thailand
Utara. Selama berpuluh-puluh tahun, mereka melakukan
operasi illegal di wilayah segitiga emas: penyelundupan
narkoba serta perdagangan gelap. Akhirnya melalui
edukasi yang ditawarkan pemerintah, generasi baru
imigran berasimilasi secara kultur dan ekonomi ke dalam
masyarakat Thai. Penanaman teh merupakan salah satu
dari pilihan yang legal. Berasal dari Provinsi Yunnan,
secara alami menanam dan membuat teh menjadi salah
satu kegiatan ekonomi yang dipilih oleh penduduk baru
Thailand ini. Tanaman teh pertama diimpor dari China dan
Taiwan untuk ditanam pada dataran tinggi Chiang Mai
pada akhir tahun 1980. Hari ini, kawasan di Thailand
Utara tersebut telah menjadi lumbung utama yang
menghasilkan teh.

Rasa thai tea juga memiliki rasa yang khas, Teh
yang dipilih untuk diolah menjadi 7hai tea memang tidak
bisa sembarangan karena seduhan teh harus memiliki
aroma tajam serta rasa teh hitam yang kuat pula. Tidak
sampai pada seduhan teh hitamnya, ternyata 7hai tea akan
semakin lengkap rasanya jika dilengkapi dengan rempah-
rempah serta pewarna makanan oranye yang merupakan
warna khas Thai tea itu sendiri. Agar menjadi lebih manis
dan creamy, teh dengan rempah tadi dipadukan dengan
gula, evaporated milk, condensed milk atau coconut
milk. Dengan perpaduan yang sedemikian lengkap,
minunan hits Thai tea menyajikan rasa segar yang nikmat
untuk kamu cicipi.’’ Selain itu, Thai tea juga didukung
dengan beberapa bahan lainnya. Seperti rempah asam dan
anise, pewarna makanan oranye (warna khas Thailand),

57 Sabigaju, Minuman Hits Thai tea : Dari Sejarah Hingga Cara Bikinnya,
Diakses pada 18 Februari 2020, https://www.sabigaju.com/minuman-hits-
thai-tea-dari-sejarah-hingga-cara-bikinnya
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susu kental manis sehingga membuat rasa dari Thai tea
semakin nikmat, gula, dan evaporated (coconut) milk.
Selain menyegarkan, Thai tea juga memiliki kandungan
antioksidan yang cukup tinggi. Dibandingkan dengan teh
lain, kandungan antioksidan Thai tea jauh lebih tinggi.
Antioksidan pada vitamin C dan E yang tinggi mampu
membantu tubuh menangkal radikal bebas, bahkan bisa
mencegah kanker. Thai tea juga mampu melancarkan
peredaran darah, pencernaan, hingga membuang
kolesterol jahat yang ada dalam darah.>® Selain itu Thai
tea juga memiliki beberapa fakta unik diantaranya 7hai
tea dibuat dengan rempah-rempah yang bermacam-
macam. Diantaranya seperti kayu manis, kapulaga dan
adas manis (star anise). Selain itu juga proses
pembuatannya. Biasanya teh dan rempah-rempah direbus
atau diseduh bersama selama 5 menit. Namunpada proses
pembuatan Thai fea, agar teh yang dirasa lebih kuat maka
proses merebus tehnya bisa 7 hingga 8 menit.

Thai tea terkesan mirip dengan teh susu ataupun teh
tarik. Namun ketiga minuman ini memiliki perbedaan
masing-masingnya. Sesuai dengan namanya teh susu
dibuat dengan campuran teh dan susu. Kedua bahan
tersebut cukup dicampurkan saja dengan cara diaduk
bersama dalam satu wadah. Namun, kita tidak dianjurkan
untuk meminum teh susu terlalu banyak. Ini karena protein
susu akan mengikat antioksidan yang terkandung dalam
teh, sehingga dapat menghambat penyerapannya.

Selain itu, minum teh susu juga dapat menghambat
penyerapan kalsium yang ada di usus kita juga. Ini karena

38 Tribunnews.com, Fakta Unik Thai Tea, Minuman Thailand Yang Digemari

Orang

Indonesia. Diakses pada 19 Februari 2020.

https://www.tribunnews.com/travel/2020/02/24/fakta-unik-thai-tea-

minuman-khas-thailand-yang-digemari-orang-indonesia.
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adanya kafein yang terdapat dalam teh. Sedangkan teh
tarik dengan ciri Warnanya cokelat muda dengan busa di
bagian atasnya. Bahan dasar minuman ini mirip dengan
teh susu, hanya saja berbeda dalam proses pembuatannya.
Teh hitam dicampur dengan susu, kemudian dibuat
dengan menuangkannya dari satu cangkir ke cangkir lain.
Ini dilakukan berkali-kali, sehingga membuat tehnya
terlihat seperti sedang ditarik-tarik. Minuman ini banyak
ditemukan d Malaysia, India, dan Indonesia. Perbedaan
Thai tea dari teh susu dan teh tarik adalah terdapat pada
teh yang digunakan. Thai tea menggunakan daun teh yang
hanya tumbuh di dataran Thailand. Tidak hanya teh dan
susu, minuman ini juga dicampur dengan rempah-rempah
seperti kapulaga dan daun lawang. Susu yang digunakan
adalah susu yang diuapkan, susu kental manis, krimmer,
dan gula.”’

Bisnis 7hai tea sendiri adalah salah satu bisnis yang
cukup marak di Indonesia. Thai tea, salah satu jenis
minuman yang tengah fenomenal ini memang banyak
menarik perhatian konsumen di Indonesia. Hampir di
setiap sudut kota dapat ditemukan gerainya dengan ragam
merek berbeda-beda. Melihat penikmat minuman 7hai tea
yang begitu besar di Indonesia, membuat banyak
masyarakat berlomba membuka peluang usaha ini.
Persaingan yang kian ketat tidak membuat mereka
berhenti begitu saja. Malahan banyak di antara mereka
yang termotivasi untuk menciptakan citarasa Thai tea
dengan inovasi terbaru. Banyak hal yang membuat 7Thai
tea menjanjikan sebagai pelang bisnis. Diantaranya 7Thai

% Bobo.id. Apa Bedanya Teh Susu, Teh Tarik dan Thai tea?. Diakses pada
18 Februari 2020. https://bobo.grid.id/read/08680195/apa-bedanya-teh-susu-
teh-tarik-dan-thai-tea?page=all
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tea berbeda dengan rasa es teh manis yang biasa
dikonsumsi masyarakat kita. Bahan bakunya saja
menggunakan daun teh asli Thailand dengan aroma
rempah yang khas, disentuh dengan campuran air bunga
jeruk yang membuatnya harum. Dalam proses pembuatan
satu minuman 7hai tea memerlukan campuran bahan lain
seperti susu evaporasi dan kental manis, sehingga
menciptakan rasa yang membuat siapapun menjadi
ketagihan. Faktor kedua yang memicu minuman ini begitu
digemari adalah proses pembuatannya yang unik, mudah
dan murah. Bahan baku Thai tea juga tidak terlalu sulit
untuk didapatkan. Selain itu juga terdapat banyak jasa
bisnis franchise Thai tea. Dan juga tersedia banyak lokasi
yang strategis.*’

Nyot-Nyot Thai tea di Jombang muncul berawal dari
inisiatif membuka usaha. Melihat cara pembuatan Thai tea
yang unik, Pak Sunarto, sebagai seorang owner Nyot-Nyot
Thai tea mulai mencari informasi mengenai usaha
franchise yang dapat dibeli dan dikembangkan. Setelah
melakukan riset dan mencari banyak informasi mengenai
usaha franchise beliau mulai tertarik dengan dua brand
usaha franchise Thai tea, kemudian beliau mulai
menghubungi dan mencicipi tester dari rasa Thai tea itu
sendiri, sehingga pada akhirnya beliau memutuskan untuk
mengambil paket usaha franchise Nyot-Nyot Thai tea. Di
tahun 2018, masih belum ada usaha Thai tea yang
berkembang di daerah Jombang sehingga Nyot-Nyot Thai
tea memiliki banyak peluang usaha dalam branding Thai

%0 Indotradingnews, Asal Muasal Maraknya Bisnis Minuman Thai tea di
Indonesia. Diakses pada 18 Februari 2020.
https://news.indotrading.com/asal-muasal-maraknya-bisnis-minuman-thai-

tea-di-indonesia/
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tea nya®' Perkembangan Nyot-Nyot Thai tea di Jombang
sendiri tidak terlalu pesat, cepat bahkan jika ada juga tidak
bertahan lama, hal ini dipengaruhi karena Thai tea sendiri
adalah salah satu jenis minuman yang dikenal masyarakat
karena hooming pada masanya. Hal lainnya juga dapat
dilihat apabila dibandingkan dengan beberapa merek
lainnya yang juga menjual produk 7hai tea. Kebanyakan
dari merek lain hanya mengandalkan harga yang murah
tanpa memikirkan strategi yang matang dan cita rasa yang
dihasilkan tidak terlalu menyajikan cita rasa teh Thailand.
Setelah memulai usaha, awalnya Nyot-Nyot Thai tea
selayaknya usaha franchise biasanya yang berada di tepi
jalan raya, namun Pak Sunarto dan istri memilih lokasi
yang cukup strategis, yakni di wilayah Alun-alun
Kabupaten Jombang. Dalam melakukan Branding
pertama kali, beliau menerapkan promosi penjualan
dengan membeli satu produk akan mendapatkan gratis
satu produk juga. Kemudian dalam menjalankan usahanya,
beliau juga menekankan kepada karyawan-karyawannya
untuk memberikan pelayanan yang terbaik. Menurut
beliau, memang kualitas dan cita rasa produk adalah faktor
utama dalam melakukan sebuah bisnis usaha makanan
ataupun minuman, namun bagi beliau hal lain yang perlu
diperhatikan dalam bisnis adalah pelayanan. Karena jika
penjual dapat memberikan pelayanan yang baik, maka
pelanggan akan memberikan kesan yang baik pula
sehingga tidak menutup kemungkinan hal itu dapat
memberikan efek untuk pembelian berulang.®?

2. Profil Informan
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa
informan guna mengetahui beberapa informasi yang

¢ Wawancara dengan Pak Sunarto, Owner Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
2 Wawancara dengan Pak Sunarto, Owner Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
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digunakan untuk laporan penelitian. Dalam hal ini peneliti
berhasil mendapatkan informasi terkait subjek penelitian.
Dan berikut data profil dari informan dan alasan peneliti
memilih informan tersebut sebagai sumber informasi.
a. Nama : Sunarto
Umur : 31 tahun
Profesi : Owner Nyot-Nyot Thai tea
Pak Sunarto merupakan owner dari Nyot-Nyot
Thai tea. Beliau menggeluti usaha ini bersama istrinya,
Ibu Etik. Sehingga peneliti disini memilih Pak Sunarto
sebagai informan karena ingin mengetahui bagaimana
motif dan strategi Branding image beliau dalam

menjalankan usaha.
b. Nama : Aprilia
Umur : 27 tahun
Profesi : Karyawan Nyot-Nyot Thai tea

Peneliti memilih Mbak Aprilia sebagai nforman
karena Mbak Aprilia merupakan salah satu karyawan
yang menjaga stand Nyot-Nyot Thai tea sehingga
mengetahui dan memahami bagaimana komunikasi
pelayanan yang diterapkan oleh Nyot-Nyot Thai tea.

c. Nama : Novi
Umur : 22 tahun
Profesi : Mahasiswa

Peneliti memilih Novi sebabagai informan
karena Novi adalah salah satu konsumen Nyot-Nyot
yang berdomisili di Jombang walaupun berkuliah di
luar kota. Novi sendiri sering membeli produk Nyot-
Nyot ketika pulang ke Jombang.

d. Nama : Yuniar Bening
Umur : 23 tahun
Profesi : Pegawai Rumah Sakit
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Peneliti memilih Yuniar sebagai informan karena
Yuniar adalah salah satu pegawai Rumah Sakit di
Jombang yang juga konsumen Nyot-Nyot.

e. Nama : Talitha
Umur : 16 tahun
Profesi : Pelajar

Peneliti memilih Talitha sebagai informan karena
Talitha merupakan pelajar yang lokasi sekolahnya juga
cukup dekat dengan lokasi Nyot-Nyot Thai tea dan
merupakan konsumen Nyot-Nyot Thai tea.

f. Nama : Dea
Umur : 22 tahun
Profesi : Mahasiswa

Peneliti memilih Dea sebagai informan karena
Dea adalah mahasiswa di Jombang dan juga konsumen
Nyot-Nyot Thai tea.

B. Penyajian Data

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan,
peneliti telah mendapatkan data berdasarkan rumusan
masalah. Peneliti menggunakan data dengan metode
observasi , wawancara dalam bentuk rekaman maupun
tertulis serta dokumentasi. Melalui metode observasi, peneliti
mengumpulkan data dengan cara meneliti, mengamati dan
melihat maupun mencatat fenomena-fenomena yang ada
melalui penglihatan dan pendengaram segala aktifitas
branding dan brand awareness konsumen Nyot-Nyot Thai tea
Jombang.

1. Proses Branding Image Nyot-Nyot Thai tea di Jombang.
Nyot-Nyot Thai tea di Jombang mulai berdiri

ditahun 2018. Diawali dengan rasa penasaran seseorang
yang ingin mulai karir berwirausaha ketika melihat salah
satu jenis minuman yang memiliki cara pembuatan yang
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khas dan unik. Dari situ munculah rasa penasaran untuk
mengetahui bagaimana cita rasa dan detail pembuatan
minumannya. Hal ini berhubungan dengan penjelasan dari
owner Nyot-Nyot Thai tea di Jombang. Menurut Pak
Sunarto, selaku owner Nyot-Nyot Thai tea menjelaskan
bahwa beliau memang membeli paket franchise untuk
usahanya. Dengan melakukan survey dan mencicipi
beberapa merek franchise Thai tea. Beliau menggali
informasi kebanyakan dari situs internet dan kemudian
menghubungi nomor yang tertera. Setelah
membandingkan dan melakukan pengamatan terhadap
produk Thai tea akhirnya beliau mengambil keputusan
untuk mengambil paket franchise dari Nyot-Nyot Thai tea.
Menurut penjelasan beliau juga, ditahun 2018 juga belum
ada pesaing untuk memulai usaha Thai tea, padahal pada
tahun itu citra Thai tea di Surabaya sudah mulai turun.
Namun menurutnya, saat awal mencoba juga beliau masih
ingat dengan rasa Thai tea dari Nyot-Nyot memang lebih
enak dan terasa aroma teh hijaunya. Sehingga bulat sudah
keputusan beliau untuk membuka Nyot-Nyot Thai tea di
Jombang %

6 Wawancara dengan Pak Sunarto, Owner Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
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Gambar 1. Logo Nyot-Nyot Thai tea

Menurut Pak Sunarto prosesnya dalam Branding
image atau strategi komunikasi pemasaran lebih
menekankan kepada sistem pelayanannya. Bagaimana
sikap keryawannya dalam melayani pembeli adalah hal
utama menurut beliau. Untuk proses pemasaran melalui
media sosial juga tidak terlalu diutamakan. Meurut beliau
pembeli akan menyampaikan ke relasi-relasi lainnya
mengenai produk itu sendiri apabila mereka merasa puas
akan produk yang dijualnya. Proses pemasaran yang
diharapkan lebih condong dengan cara mulut ke mulut
yang dilakukan oleh pembeli.

“Kalau untuk peminat, itukan penilainnya bukan dari
saya ya, tapi dari mereka sendiri. Semua penilaian dari
rasa itu ya penilaiannya masyarakat. Istilahnya disini
kami hanya memfasilitasi. Karena yang kita jual bukan
hanya produk, tapi juga pelayanannya, kalaupun kita
bisa dikatakan kaki lima, tapi soal pelayanan kita
usahakan bisa sekelas café, restoran. Pedoman saya
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bukan masalah cita rasa. Tapi pelayanan yang nomor

satu, terus kedua baru kualitas”.%*

Dalam peningkatan kualitas rasa, Nyot-Nyot Thai
tea menerapkan masukan-masukan dari customer. Setiap
masukan yang diterima oleh Nyot-Nyot Thai tea akan di
evaluasi dan dilakukan testi rasa ulang guna megetahui
dan dapat melakukan tindakan-tindakan  untuk
peningkatan kualitas. Untuk proses evaluasi, Pak Sunarto
tidak lepas komunikasi dengan kantor pusat Nyot-Nyot
Thai tea. Komunikasi yang dilakukan adalah konsultasi
mengenai masukan-masukan yang diberikan oleh
pelanggan, sehingga peran perusahaan pusat Nyot-Nyot
Thai tea terhadap mitra-mitranya juga masih terjaga
dengan baik guna mengembangkan brand Nyot-Nyot
sendiri.

“Setiap ada pelanggan yang beli, biasanya kita tanya.
Baru pertama beli disini atau sudah sering datang gitu.
Kalau sudah pernah datang baru kita tanya gimana
rasanya baru kita evaluasi gitu. Kalau seumpama ini
ada yang bilang kurang manis, kita testi lagi kita

pertimbangkan”.%

Pertimabangan dalam menjalani usaha bukan hanya
melakukan strategi untuk dalam pelayanan dan
peningkatan cita rasa saja. Tapi juga mengenai lokasi
usaha. Lokasi usaha Nyot-Nyot Thai tea juga berada
dilokasi yang strategis. Pasalnya lokasi Nyot-Nyot Thai tea
sendiri beada di pusat Kabupaten Jombang. Dimana
disekitarnya ada Alun-Alun, Masjid Agung, Pendopo dan
Stasiun Jombang. Selain itu lokasi Nyot-Nyot Thai tea juga

% Wawancara dengan Pak Sunarto, Owner Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
% Wawancara dengan Pak Sunarto, Owner Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
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berada di area pendidikan. Maksudnya teradapat banyak
lokasi sekolah-sekolah. Diantaranya SMPN 1 Jombang,
SMPN 2 Jombang, SMAN 1 Jombang, SMAN 2 Jombang,
SMAN 3 Jombang, MAN Jombang, SDN Jombatan III,
Bimbel SSC dan lain sebagainya. Tidak hanya itu. Lokasi
Nyot-Nyot Thai tea juga dekat dengan lokasi car free day
di Minggu pagi. Kemudian hal ini dimanfaatkan oleh
pihak Nyot-Nyot Thai tea. Setiap hari minggu pagi Nyot-
Nyot Thai tea buka lebih awal. Jika biasanya buka pada
puku 11.00 pagi. Maka dihari Minggu buka pada pukul
08.00 pagi. Sehingga hal itu dapat menjadi strategi untuk
meningkatkan penjualan produk.

Adapun dalam prosesnya menjalani usaha Nyot-
Nyot Thai tea, grafiknya masih belum dapat dikatakan
stabil. Bagi Pak Sunarto itu hal yang wajar. Bagi beliau
normal usia usaha dapat dikatakan stabil setelah 2 tahun.
Hal itu juga yang menjadi prinsipnya dan alasan mengapa
Nyot-Nyot Thai tea juga masih bertahan hingga saat ini.
Bagi beliau pasang surut sudah biasa, beliau juga pernah
mengalami surut dalam usahanya, ketika dalam sehari
penjualannya hanya mencapai 15 cup saja. Namun, apa
yang dirasa surut itu baginya adalah sebuah proses dalam
usaha. Menurut beliau juga soal rasa adalah murni
penilaian pelanggan, dan pihak penjual hanya bisa
memaksimalkan pelayanan.

Memiliki prinsip yang mengutamakan pelayanan,
Pak Sunarto tidak menginginkan keuntungan yang tinggi
dari setiap produk yang dijualnya. Beliau memiliki
pemikiran bahwa harga yang terjangkau tidak maslah jika
penjualannya mencapai jumlah yang banyak. Selain itu
beliau juga menjelaskan bahwa beliau juga banyak belajar
melalui beberapa media sosial dalam menjalani usahanya,
seperti melihat beberapa tayangan youtube yang
menjelaskan tentang tahap-tahap dalam menjalani usaha.
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Selain itu beliau juga melakukan sharing dengan beberapa
rekannya untuk bertukar pengalaman dalam menjalani
usaha. Sehingga dari beberapa hal yang beliau pelajari,
beliau mengambil kesimpulan bahwa keuntungan bukan
menjadi hal utama. Disisi lain beliau juga memahami
bahwa mengambil keuntungan berlebih atau riba adalah
hal yang dilarang oleh agama. Selain itu beliau juga
berharap dengan harga yang terjangkau akan membuat
konsumen terus melakukan pembelian berulang pada
produk Nyot-Nyot Thai tea.

“Masalah penentuan harga, saya sih gak masalah
mbak kalaupun untungnya sedikit, yang penting lancar.
Saya juga belajar usaha dari lainnya juga untuk
masalah keuntungan dalam usaha juga gak boleh
terlalu banyak, karena takutnya riba. Harapan saya
juga biar orang kesini gak Cuma sekali beli, tapi ya
balik lagi balik lagi gitu”.

Perkembangan usaha franchise Nyot-Nyot Thai tea
sendiri juga semakin besar. Peningkatan pelayanan dan
kualitas juga turut diperhatikan oleh owner Nyot-Nyot
Thai tea Jombang. Dilihat dari awal 2018, franchise Nyot-
Nyot sendiri hanya berupa stand dengan mode drive-thru.
Kemudian dikembangkan dengan ada beberapa tempat
duduk yang disediakan dan hingga saat ini berkembang
higga terbentuk sebuah stand dan area duduk layaknya
sebuah kedai minum. Beberapa fasilitas yang disediakan
diharapkan oleh owner Nyot-Nyot bisa menambah tingkat
kenyamanan dan kepuasan pelanggan saat melakukan
pembelian, walaupun dengan konsep yang masih
sederhana dan apa adanya.
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Gambar 3. kedai Nyot-Nyot Thai tea sekarang

Menurut Kak Aprilia sendiri, karyawan dari Nyot-
Nyot Thai tea. Perkembangan Nyot-Nyot Thai tea sendiri
sangat terlihat baginya. Kak Aprilia sendiri sudah bekerja
di Nyot-Nyot Thai tea lebih dari satu tahun sehingga beliau
sudah mengerti dan memahami bagaimana karakteristik
dari pelanggan itu sendiri. Menurut beliau untuk
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perkembangan Nyot-Nyot Thai tea memang pesat, secara
cita rasa dan kualitas produk juga berbeda. Dan baginya
pelanggan yang berulang untuk membeli produk Nyot-
Nyot sendiri karena memang cita rasa yang nikmat. Beliau
juga menjelaskan bahwa cara penyajian produk Nyot-Nyot
sendiri juga terdapat peningkatan, sehingga berpengaruh
pada cita rasa yang dihasilkan. Jika sebelumnya dalam
penyajiannya minuman 7hai tea ini diracik dengan air
hangat melalui dispenser, namun sekarang cara
pembuatannya menggunakan air yang sudah mendidih,
dengan tujuan rasa dan aroma teh hijaunya sendiri
semakin terasa.

“gak berubah mbak kalau citarasa, justru malah enak
sekarang. Dulu itu air panasnya pake dari dispenser.
Sekarang pakai air yang emang mendidih banget

Lokasi Nyot-Nyot Thai tea sendiri yang strategis
berada dipusat Kabupaten Jombang memungkinkan jika
pelanggan Nyot-Nyot Thai tea sendiri di dominasi dengan
siswa-siswi hingga pegawai. Menurut Kak Aprilia, jam
sibuk atau titik dimana intensitas pembelian meningkat
ketika jam pulang sekolah ataupun pada jam makan siang.
Beliau juga menjelaskan untuk setiap harinya tingkat
orientasi pembelian juga tidak menentu. Namun dapat
dipastikan akan padat pengunjung di hari menuju akhir
pekan.

“kalau jam-jamnya rame ya pulang anak sekolah, ya
tiap hari ya gak pasti sih, cuman emang pulang sekolah
va rame, patokannya mesti abis dhuhur itu. Kalau

% Wawancara dengan Kak Aprilia, Karyawan Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
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malem gak pasti. Kadang ya abis maghrib sudah

rame”’%’

2. Brand Awareness Konsumen Dalam Mencapai
Keputusan Pembelian Nyot-Nyot Thai tea di Jombang.
Nyot-Nyot Thai tea sendiri merupakan usaha
franchise yang kemudian dikembangkan seperti kedai
minuman, sehingga pengunjung sendiri juga mengenalnya
dengan produk yang ramah dan aman dikantong. Dengan
model pembelian drive-thru diawal usaha dulu, juga
memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi.
Harga dan pelayanan yang nyaman akhirnya turut
mempengaruhi konsumen Nyot-Nyot Thai tea untuk
melakukan pembelian berulang. Pelanggan Nyot-Nyot
Thai tea sendiri menjelaskan bahwa cita rasa Nyot-Nyot
Thai tea memang enak dan khas. Selain itu aroma dari teh
nya wangi sehingga menjadi cirri khas sendiri bagi Nyot-
Nyot Thai tea.

“Nah ini untuk cita rasa ini beda sama lainnya, pas beli
lainnya itu biasa aja bahkan gak ada spesial-
spesialnya. Terus kata temen-temen Nyot-Nyot itu enak,
akhirnya aku nyoba kan, eh ternyata bener emang enak
rasanya, wangi teh nya juga harum banget enak %

“Rasanya enak dan segar, kita jadi bisa ngerasain teh
khas Thailand dan diberi topping susu

Keunikan dan cita rasa yang diberikan oleh Nyot-
Nyot Thai tea sendiri membekas dalam benak konsumen.
Selain itu konsumen juga turut merasakan peningkatan

7 Wawancara dengan Kak Aprilia, Karyawan Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
% Wawancara dengan Dea, Konsumen Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
% Wawancara dengan Talitha, Konsumen Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
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cita rasa dan kualitas dari Nyot-Nyot Thai tea sendiri.
Diakui oleh salah satu informan bahwa memang cita rasa
Nyot-Nyot Thai tea lebih enak dari waktu ke waktu.
Konsumen juga akan melakukan pembelian berulang jika
tingkat cita rasa produk yang didapatkan sesuai ekspektasi
yang dipikirkan oleh konsumen. Nyot-Nyot Thai tea juga
bukan produk yang baru, namun juga belum cukup lama.
Namun masih memiliki banyak pelanggan karena cita rasa
itu sendiri.

“kan aku tau Nyot-Nyot juga udah lama ya, tau pas
baru buka itu juga. Rasanya ya agak kurang gitu,

dibanding sekarang ya lebih better lah gitu”.”’

“Cita rasanya enak, keoriginalannya juga terjaga
Jjadinya konsumen sering balik lagi, emang enak, waktu
pembuatannya juga aku seneng lihatnya, unik
soalny”.”!

Dari pendapat diatas juga dapat dilihat bahwa
kualitas yang ditawarkan Nyot-Nyot Thai tea sendiri bukan
kualitas yang asl-asalan. Bukan hanya itu, minuman khas
Thailand ini juga mudah dikenal oleh masyarakat, bukan
hanya keunikan dalam cara pembuatannya, namun juga
logo yang digunakan juga menggunakan logo gaja putih
khas Thailand. Seperti penjelasan Talitha, ia mengatakan
bahwa juga tertarik dengan kemasan yang diberikan oleh
Nyot-Nyot Thai tea, baginya member gambar gajah putih
pada kemasannya memberikan kesan yang lucu dan
menarik. Begitu pula dengan penjelasan Novi, ia
mengatakan bahwa brand atau merek Nyot-Nyot sendiri
unik sehingga mudah diingat oleh konsumen yang lainnya.

70 Wawancara dengan Novi, Konsumen Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
7l Wawancara dengan Yuniar, Konsumen Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
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“aku si gak nyadar ya uniknya ini apa, tapi setelah
ditanya gini kan aku jadi mikir ya, namanya asik si
kayak Nyot-Nyot gitu kayak representaif gitusi konotasi

yang negatif haha”.”?

Dea, salah satu konsumen Nyot-Nyot Thai tea juga
menjelaskan bahwa teman-temannya sering
merekomendasikan Nyot-Nyot Thai tea sebagai salah satu
merek minuman Thai fea. Hal ini diakui Dea sendiri
karena memang Nyot-Nyot Thai tea adalah salah satu
minuman 7hai tea yang pertama kali ada di Jombang.
Sehingga kesan masyarakat jika membahas Thai tea akan
teringat kembali dengan Nyot-Nyot Thai tea. Dea juga
menjelaskan bahwa brand Nyot-Nyot sendiri memberika
kesan yang unik.

“vang bikin unik juga brandnya sih ya, soalnya temen-
temenku kalau bahas Thai tea itu juga ingetnya ohiya
Nyot-Nyot Thai tea”.

2 Wawancara dengan Novi, Konsumen Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
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Gambar 4. produk Nyot-Nyot Thai tea

Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk Nyot-
Nyot sendiri dapat diketahui dari hasil wawancara dengan
beberapa informan. Produk 7hai tea juga memberikan
harga yang terjangkau dan size minuman yang tergolong
besar ditambah dengan rasa Thai tea yang segar
memberikan tingkat kepuasan yang tinggi pada konsumen.
Nyot-Nyot Thai tea sendiri menawarkan beberapa varian
rasa sehingga konsumen bisa mencoba aneka rasa Thai tea
sendiri.

“va puas sih mbak dengan harga sepuluh ribu loh kita
dapet segitu, ya wajar sih tapi ya puas enak”.”?

“Puasnya itu karena harganya murah dan ukurannya
kan besar ya jadi lega gitu minumnya, terus
pelayanannya itu juga baik, mbak-mbaknya yang jual

ramah-ramah”.”*

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Temuan Hasil Penelitian

73 Wawancara dengan Novi, Konsumen Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
"4 Wawancara dengan Yuniar, Konsumen Nyot-Nyot Thai tea Jombang.
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Pada penelitian kualitatf, dalam tahap ini peneliti
melakukan analisis data. Analisis data merupakan tahap
untuk menelaah data yang peneliti dapatkan dari beberapa
informan, Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
mendapatkan beberapa hasil temuan dalam penelitian
yang telah dilakukan. Berikut beberapa hasil temuan
penelitian :

a) Branding Image dengan personal selling

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang
dilakukan dengan wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa membangun sebuah identitas
merupakan hal yang sangat penting dalam proses
branding. Nyot-Nyot Thai tea sendiri memiliki cara
untuk membangun sebuah identitas dari merek sebuah
usaha minuman 7hai tea. Peneliti mendapatkan temuan
yang dapat menggambarkan tentang bagaimana Nyot-
Nyot Thai tea membangun image atau citra produknya.

Setiap usaha pasti memiliki cara untuk menjalin
hubungan baik dengan internal maupun eksternal.
Hubungan yang baik akan memberikan rasa nyaman
dalam menjalani aktivitas keseharian. Walaupun
branding dari nama dan logo Nyot-Nyot Thai tea adalah
branding dari pusat perusahaan, namun setiap owner
dari usaha franchise ini berhak mengembangkan
kreativitas guna memperluas usahanya.’

Nyot-Nyot Thai tea juga membuat event atau
acara kecil dalam melakukan brandingnya. Dilihat dari
postingan instagramnya yang memberikan informasi
bahwa Nyot-Nyot Thai tea akan menjalani agenda buka
bersama panti asuhan dan membuka donasi untuk
pelanggan atau konsumennya agar dapat berpartisipasi
dengan cara membantu memberikan donasi. Hal ini

75 Hasil wawancara dengan Pak Sunarto, owner Nyot-Nyot Thai tea.
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juga Dbertujuan untuk meningkatkan partisipasi
konsumen terhadap Nyot-Nyot Thai tea sendiri.

agull Hull & 09:49 % © 45 60% (M

e Postingan

G nyotnyotthaitea jombang

Temukan kescderhanaan yang penuh berkah bersama kami
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Gambar 5. informasi mengenai event Nyot-Nyot Thai tea

Dalam melakukan brandingnya, owner Nyot-
Nyot Thai tea Jombang mengakui tidak banyak
melakukan strategi secara online, walaupun pada saat
ini sedang berada pada era media digital. Owner Nyot-
Nyot Thai tea menjelaskan bahwa dalam proses
brandingnya banyak hal komunikatif dan interaktif
yang diterapkan. Seperti mengharuskan karyawannya
untuk ramah dan komunikatif terhadap pelanggannya.
Maksud dari komunikatif disini adalah perhatian dari
pihak penjual terhadap konsumennya. Karyawan Nyot-
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Nyot Thai tea diharuskan menjalin komunikasi yang
berkala untuk mendapatkan kritik dan saran secara
langsung dari konsumen. Dari masukan-masukan
konsumen tersebut maka aka ada evaluasi untuk
mempertimbangkan masukan-masukan dan kemudian
dilakukan peningkatan kualitas cita rasa.

Bagi owner Nyot-Nyot Thai tea cita rasa yang
disuguhkan pada konsumen adalah penilaian dari
konsumen sendiri, sehingga jika ada masukan ataupun
kritik dan saran dari konsumen maka hal itu juga akan
kembali ke konsumen sendiri. Sedangkan dari pihak
Nyot-Nyot Thai tea sendiri lebih mementingkan faktor
pelayanan yang terbaik.”® Maka dari itu pelanggan akan
tetap nyaman untuk membeli produk dari Nyot-Nyot
Thai tea. Sehingga disini dapat ditarik kesimpulan
bahwa Nyot-Nyot Thai tea menggunakan strategi
personal selling secara terus menerus terhadap
pelanggannya untuk membangun image Nyot-Nyot
Thai tea Jombang.

b) Branding Image Dalam Penentuan Lokasi
Penjualan Produk

Penentuan lokasi penjualan yang dilakukan oleh
owner Nyot-Nyot Thai tea juga merupakan salah satu
strategi dalam melakukan branding image. Pasalnya,
Pak Sunarto sendiri bukanlah warga asli Jombang
sehingga rencananya untuk membuka usaha Thai tea
pun berpacu pada lokasi penjualan yang strategis.
Dimana hasilnya adalah lokasi Nyot-Nyot Thai tea
sendiri berada dipusat Kabupaten Jombang.

Owner Nyot-Nyot Thai tea sendiri juga
mengetahui pasar utama konsumennya adalah siswa-
siswi di Jombang. Sehingga dalam menentukan
lokasinya, Pak Sunarto memilih lokasi yang berdekatan

76 Hasil wawancara dengan Pak Sunarto, owner Nyot-Nyot Thai tea.
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dengan sekolah-sekolah di Jombang. Menurut Pak
Sunarto, selain lokasi yang dekat dengan pasar
konsumennya, Pak Sunarto menjelaskan bahwa
lokasinya  juga mudah  dijangkau  sehingga
memudahkan koinsumen baru jika ingin mencoba
produknya tersebut.

¢) Brand Awareness Konsumen Terhadap Keunikan
Nama Brand Nyot-Nyot Thai tea

Kesadaran merek menunjukkan kesanggupan
seseorang calon pembeli untuk mengenali atau
mengenali kembali bahwa suatu merek merupakan
bagian dari kategori produk tertentu .’’ Begitu pula
dengan konsumen Nyot-Nyot Thai tea, mereka
memiliki  kesan tersendiri terhadap produknya.
Walaupun banyak merek lain yang juga menjual
produk Thai tea, namun setiap merek dari produk 7Thai
tea memiliki ciri dan kesan masing-masing berbeda
dimata konsumen.

Bagi konsumen Nyot-Nyot Thai tea sendiri, Nyot-
Nyot Thai tea memiliki keunikan dari segi nama dan
logo. Branding nama dan logo Nyot-Nyot Thai tea
memang berasal dari pusat, namun secara tidak
langsung hal itu juga tertanam dalam memori ingatan
konsumen. selain itu, rasa yang dimiliki oleh Nyot-Nyot
Thai tea juga memenuhi ekspektasi dari konsumen.
Peningkatan kualitas dan rasa yang diberikan oleh
Nyot-Nyot Thai tea sendirilah yang akhirnya
memberikan tingkat kepuasan pada konsumen.

Nama merek Nyot-Nyot Thai tea sendiri memiliki
kesan yang unik dimata konsumennya. Karena nama
Nyot-Nyot sendiri seperti memberikan kesan atau
konotasi yang negatif menurut salah satu konsumen

"7 Durianto, Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuitas dan Perilaku
Merek, PT. Gramedia Pustaka. 2001.
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Nyot-Nyot Thai tea.”® Namun hal inilah yang menjadi
keunikan tersendiri bagi Nyot-Nyot Thai tea. Pelafalan
yang mudah dihafal dan diingat membuat konsumen
dengan sadar bahwa Nyot-Nyot Thai tea adalah salah
satu merek produk Thai tea yang memiliki banyak
peminat karena cita rasa dan harganya yang murah.
d) Brand Awareness Konsumen Terhadap Ukuran

Porsi Produk

Kesadaran merek konsumen juga dirasakan
ketika konsumen mendapatkan produk Nyot-Nyot Thai
tea. Tidak seperti produk minuman pada umumnya,
Thai tea memiliki porsi gelas yang berbeda yakni lebih
besar dengan ukuran gelas plastik sebesar 220z, sedang
minuman lainnya berukuran 14-160z. namun, harga
yang ditawarkan Nyot-Nyot Thai tea sendiri juga tidak
lebih mahal dibandingkan dengan jenis minuman
lainnya yang porsinya lebih sedikit dibanding Thai tea.

Bagi konsumen Nyot-Nyot Thai tea, porsi
minuman Thai tea memang porsi yang besar, sehingga
dengan membeli satu produknya, konsumen merasakan
kepuasan tersendiri. Porsi yang lebih besar ini juga
menjadi salah satu alasan konsumen untuk membeli
produk ini, hal ini dijelaskan oleh Yuniar, yang
merupakan salah satu konsumen Nyot-Nyot Thai tea.
Kemudian beberapa konsumen lainnya juga
menjelaskan hal yang sama terhadap porsi produk
Nyot-Nyot Thai tea ini. Sehingga dari beberapa
konfirmasi konsumen tersebut dapat diketahui jika
porsi yang ditawarkan oleh Nyot-Nyot Thai tea
memiliki citra merek tersendiri bagi konsumen.

2. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

8 Hasil wawancara dengan Novi, konsumen Nyot-Nyot Thai tea.
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Dalam melakukan penelitian, peneliti mendapatkan
beberapa hasil temuan yang kemudian akan peneliti
hubungkan pada teori-teori.

a) Branding Image Melalui Personal Selling dalam
Tinjauan Teori Komunikasi Bauran Pemasaran

Dalam tahap ini strategi pemasaran menjadi salah

satu hal yang penting dalam kegiatan branding. Pada
proses branding ini, owner Nyot-Nyot Thai tea
menerapkan strategi pemasaran dengan menggunakan
komunikasi pemasaran. Dimana menurut Kotler, Teori
Komunikasi Pemasaran meliputi 4P, yaitu diantaranya
adalah :
1) Product (produk)

Produk merupakan segala sesuatu yang
ditawarkan dipasar berupa barang dan jasa. Produk
yang diciptakan harus sesuai kebutuhan dan
keinginan konsumen. sebuah produk yang
ditawarkan juga harus memiliki keunikan tersendiri,
sehingga dapat menciptakan kesan yang terbaik
dalam benak konsumen.

Dalam hal ini, Nyot-Nyot Thai tea melakukan
beberapa hal untuk meningkatkan kualitas produk
berdasarkan kritik dan saran dari konsumen. Contoh
yang telah dilakukan Nyot-Nyot Thai tea dalam
peningkatan kualitas produk adalah penggunaan air
panas untuk menyeduh teh, jika yang sebelumnya
penggunaan air panas hanya sebatas menggunakan
air panas dispenser, maka sekarang teh dari Nyot-
Nyot Thai tea diseduh menggunakan air mendidih.
Sehingga memberikan cita rasa teh yang lebih wangi
dan nikmat.

Selain meningkatkan kualitas produk, Nyot-
Nyot Thai tea juga mengutamakan pelayanan
penjualan kepada konsumennya. Nyot-Nyot Thai tea
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menerapkan pelayanan yang komunikatif dan terus
menerus guna meminta kritik dan saran kepada
konsumen.” Sehingga dari pelayanan komunikatif
yang dibentuk tersebut dapat memudahkan Nyot-
Nyot Thai tea untuk mengetahui penilaian dari
konsumennya dan kemudian di evaluasi untuk
meningkatkan kualitas produknya.
2) Price (harga)

Harga dalam suatu produk atau jasa biasanya
disesuaikan dengan indikator kualitas sebuah
produk atau saja yang diberikan. Juga memberikan
persepsi mengenai terjangkau tidaknya harga yang
ditawarkan. Kemudian keuntungan, maksud dari
keuntungan adalah sebagai perhitungan dalam
melakukan penentuan harga sebuah produk atau jasa.

Dengan kualitas cita rasa teh Thailand yang
diberikan Nyot-Nyot Thai tea juga tidak membuat
citra merek produk ini terkesan mahal. Dalam
penentuan harga, owner Nyot-Nyot Thai tea juga
tidak memperhitungkan keuntungan yang tinggi.
Melainkan memberikan harga terjangkau yang
memungkinkan bagi konsumen untuk melakukan
pembelian berulang.

3) Promotion (promosi)

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk memperkenalkan suatu produk. Dengan
tujuan agar sebuah produk dapat dikenal oleh
masyarakat. Kegiatan promosi sendiri memiliki
beberapa langkah untuk mempromosikan suatu
produk. Pertama adalah advertising, atau iklan
dalam hal ini Nyot-Nyot Thai tea tidak
mengutamakan layanan iklan untuk
mempromosikan produknya, namun Nyot-Nyot Thai

7 Hasil wawancara dengan Pak Sunarto, owner Nyot-Nyot Thai tea.
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tea menggunakan media instagram  untuk
mempromosikan produknya. Hal kedua yang
merupakan kegiatan promosi adalah personal selling
yang merupakan langkah promosi tatap muka.
Dalam hal ini Nyot-Nyot Thai tea melakukan
komunikasi yang baik dan interaktif secara terus
menerus terhadap konsumennya. 3 Hal ketiga
adalah publicity atau hubungan masyarakat. Dalam
hal ini Nyot-Nyot Thai tea melakukan hubungan
masyarakat dengan melakukan kegiatan sosial yang
melibatkan banyak pihak sehingga hal ini juga
mendukung faktor promosi yang dilakukan.

b) Branding Image Dalam Penentuan Lokasi

Penjualan Produk ditinjau dari Teori Komunikasi
Bauran Pemasaran
Dalam menerapkan strategi pemasaran dengan

menggunakan komunikasi pemasaran. Dimana
menurut Kotler, Teori Komunikasi Pemasaran meliputi
4P, vyaitu diantaranya adalah place (lokasi atau
distribusi). Lokasi atau distribusi adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh produsen untuk mempermudah
konsumen memperoleh suatu produk. Sehingga disini
produsen juga harus memikirkan lokasi yang strategis
dan memudahkan konsumen untuk mendapatkan
produk yang ditawarkan.

Dalam penentuan lokasi, Nyot-Nyot Thai tea
sendiri berlokasi di pusat Kabupaten Jombang. Lokasi
yang strategis yang dimiliki oleh Nyot-Nyot Thai tea ini
sangat menguntungkan. Karena lokasi stand berada
dekat dengan Alun-Alun, Pendopo, Masjid Agung dan
Stasiun Jombang. Selain itu lokasi stand Nyot-Nyot

80 Hasil wawancara dengan Pak Sunarto, owner Nyot-Nyot Thai tea.
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Thai tea juga berada di area pendidikan. Mulai dari

SDN Jombatan III, SMPN 2 Jombang, SMAN 1

Jombang, SMA 2 Jombang SMA Muhammaddiyah

Jombang, MAN 1 Jombang, dan masih banyak lagi.

Tidak hanya lokasi yang strategis. Nyot-Nyot

Thai tea juga memanfaatkan lokasinya yang dekat

dengan area car free day, berhubung car free day di

Jombang selalu dilaksanakan setiap Minggu pagi, maka

Nyot-Nyot Thai tea memiliki strategi buka lebih awal di

hari Minggu, jika pada hari biasa Nyot-Nyot Thai tea

buka pada pukul 11 pagi, namun di hari Minggu Nyot-

Nyot Thai tea buka pada pukul 8 pagi.®!

¢) Brand Awareness Konsumen Nyot-Nyot Thai tea
akan Nama Brand ditinjau dari Teori Kepuasan

Konsumen

Dalam penentuan kepuasan konsumen, terdapat
beberapa aspek untuk mengukur kepuasan pelanggan

Nyot-Nyot Thai tea di Jombang, diantaranya adalah:

1) Mengukur kepuasan pelanggan secara keseluruhan,
yaitu menanyakan langsung pada pelanggan adalah
salah satu yang sederhana. Dalam hal ini kepuasan
konsumen merasakan kepuasan tersendiri dalam
memberikan kritik dan saran kepada Nyot-Nyot Thai
tea dan kemudian di lakukan beberapa hal untuk
meningkatkan cita rasa produk. Hal ini adalah salah
satu strategi yang dilakukan dengan sengaja guna
mengetahui  tingkat kepuasan pelanggannya.
Sehingga  pelanggan  akan  memanfaatkan
kesempatan yang diberikan oleh penjual dengan cara
menyampaikan mengenai kritik dan sarannya
kepada penjual. Dengan adanya strategi seperti ini
maka konsumen akan melakukan pembelian
berulang guna mengetahui perbaikan cita rasa yang

81 Hasil wawancara dengan Aprilia, karyawan Nyot-Nyot Thai tea.
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telah dilakukan oleh piha Nyot-Nyot Thai tea. Selain
itu konsumen akan mendapatkan kenyamanan
pelayanan dalam pembeliannya.

2) Minat dan pembelian ulang, tingkat kepuasan
konsumen selanjutnnya dapat diukur dengan cara
mengetahui  berapa kali mereka melakukan
pembelian berulang untuk mendpatkan produk yang
diinginkannya. Disini beberapa konsumen Nyot-
Nyot Thai tea menjelaskan bahwa mereka juga
melakukan beberapa kali pembelian berulang untuk
mendapatkan produknya.®? Hal ini dilakukan karena
rasa kepuasan yang dirasakan ketika konsumen
mendapatkan konfirmasi harapan antara ekspektasi
dan produk yang didapatkan. Sehingga hal itu akan
mempengaruhi faktor pendukung mengenai minat
dan pembelian ulang konsumen Nyot-Nyot Thai tea
di Jombang.

3) Kesediaan untuk merekomendasi, apabila konsumen
merasakan puas dengan sesuatu produk yang telah
dicobanya, maka tidak menutup kemungkinan
bahwa konsuemen akan merekomendasikan
mengenai produk Nyot-Nyot Thai tea kepada teman-
temannya. Namun konsumen juga tidak akan
merekomendasikan tentang sebuah produk apabila
mereka tidak merasakan kepuasan akan produk yang
sudah dirasakannnya. Hal ini juga dilakukan oleh
konsumen  Nyot-Nyot  Thai  tea.  Mereka
merekomendasikan produk Nyot-Nyot Thai tea
kepada teman-teman lainnya. Begitu pula dengan
salah satu konsumen Nyot-Nyot Thai tea ia
menjelaskan bahwa mengerti produk Nyot-Nyot
Thai tea karena direkomendasikan oleh teman-

82 Hasil wawancara dengan Yuniar, konsumen Nyot-Nyot Thai tea.
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temannya.®® Selain itu citra merek Nyot-Nyot Thai
tea juga memiliki penilaian tersendiri bagi
konsumennya karena namanya yang unik sehingga
mudah untuk diingat dan memberikan kesan
menarik tersendiri.

d) Brand Awareness Konsumen Terhadap Ukuran
Porsi Produk ditinjau dari Teori Kepuasan
Konsumen

Dalam penentuan kepuasan konsumen, terdapat
beberapa aspek untuk mengukur kepuasan pelanggan

Nyot-Nyot Thai tea di Jombang, diantaranya adalah:

1) Dimensi kepuasan pelanggan. Dalam hal ini
konsumen Nyot-Nyot Thai tea merasakan kepuasan
pembelian karena beberapa hal. Yang pertama
adalah cita rasa. Dimana cita rasa yang diberikan
oleh Nyot-Nyot Thai tea sendiri adalah dengan
kualitas yang terbaik dan melakukan beberapa hal
untuk peningkatan kualitas cita rasanya. Selain itu
cita rasa dari Nyot-Nyot Thai tea juga sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh konsumen.® hal kedua
adalah lokasi stand penjualnnya yang strategis
sehingga  memudahkan  konsumen  untuk
mendapatkan produk Nyot-Nyot Thai tea. Dan yang
selanjutnya adalah harga dan ukuran porsi, harga
yang ditetapkan oleh Nyot-Nyot Thai tea tergolong
terjangkau bagi konsumennya sedangkan ukuran
minuman yang ditawarkan juga lebih besar
dibandingkan ukuran pada jenis minuman lainnya.
Sehingga konsumen mendapatkan kepuasan
terhadap produk Nyot-Nyot Thai tea ini sendiri.

2) Konfirmasi harapan, dalam hal ini tingkat kepuasan
konsumen dapat dilihat dari bagaimana konfirmasi

83 Hasil wawancara dengan Dea, konsumen Nyot-Nyot Thai tea.
8 Hasil wawancara dengan Talitha, konsumen Nyot-Nyot Thai tea.
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harapan konsumen pada produk yang diberikan. Dan
disini konsumen Nyot-Nyot Thai tea mendapat
kepuasan karena cita rasa dan aroma khas serta
ukuran porsi Thai tea yang diberikan memberikan
kesan puas tersendiri. Rasa teh khas Thailand yang
mendominasi memberikan cita rasa khas Thai tea
yang kemudian disajikan dengan porsi besar ini
didapatkan oleh konsumen. % Oleh karena itu
konsumen akan merasakan konfirmasi akan harapan
yang telah di ekspektasikan dengan kualitas produk
yang diharapkan.

3. Perspektif Islam

Citra atau Branding image sendiri akan didapatkan

apabila penjual produk atau jasa memberikan pelayanan
yang baik dan memuaskan bagi konsumennya.
Departemen Agama Republik Indonesia (2011) dalam
Islam apabila seorang mukmin ingin memberikan barang
maupun pelayanan/jasa, hendaknya memberikan sesuatu
yang berkualitas, bukan memberikan yang buruk atau
tidak berkualitas kepada orang lain begitu juga dengan
pelayanan seperti dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah: 267

a&1 a4 Laas 258 e @ik b 155830 1 55aT aadh 1edi i

ST Y apdaly 2305 (55458 Ria Gadll 154235 Y55 0=V O
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
vang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu

85 Hasil wawancara dengan Dea, konsumen Nyot-Nyot Thai tea.
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kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

Dalam tafsir Al-Muyassar juga menjelaskan bahwa
“Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan
mengikuti Rasul-Nya! Infakkanlah harta yang halal lagi
baik yang telah kalian peroleh. Dan berinfaklah dari
tumbuh-tumbuhan bumi yang telah Kami keluarkan
untukmu. Janganlah kalian sengaja memilih harta yang
jelek untuk diinfakkan. Seandainya harta yang jelek itu
diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak mau
menerimanya kecuali dengan menutup mata dan terpaksa
menerima karena kejelekannya. Bagaimana mungkin
kalian rela memberikan sesuatu kepada Allah padahal
kalian sendiri tidak mau menerimanya?! Ketahuilah
bahwa Allah tidak membutuhkan infak kalian. Dia Maha
Terpuji di dalam Zat dan tindakan-Nya. 8¢ Dikaitkan
dengan Nyot-Nyot Thai tea Jombang, dalam menjalani
usahanya Nyot-Nyot Thai tea juga melakukan infak atau
sedekah. Dapat dilihat dan dikaitkan dengan satu agenda
yang pernah diadakan oleh Nyot-Nyot Thai tea sendiri.
Yaitu mengadakan acara buka bersama di salah satu panti
asuhan di Jombang dan membuka lebar bagi orang-orang
atau konsumennya sendiri untuk turut berpartisipasi dalam
donasi secara materi.

Dalam ayat tersebut dapat diketahui bahwa Islam
mengajarkan tentang memberi manfaat dengan baik, itu
artinya apapun yang didapatkan dalam suatu usaha
hendaknya harus memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini
juga dapat didasarkan dengan pelayann yang akan

8 TafsirWeb, Quran Surat Al-Bagarah Ayat 267, diakses pada 27 Februari
2020, https://tafsirweb.com/1033-quran-surat-al-bagarah-ayat-267.html
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diberikan oleh nasabah, pelayanan yang baik akan
memberikan timbal balik yang baik pula. Dalam hal ini
Nyot-Nyot Thai tea selalu memberikan pelayanan yang
terbaik demi mendapatkan kualitas cita rasa yang terbaik
pula.

Selanjutnya dalam hal makanan dan minuman halal
juga dijelaskan dalam beberapa ayat dal Al-qur’an,
diantaranya :

a) QS. Al-Baqarah ayat 168

s ¥ 0k YA G W) L8 Laa 1518 Gulal 1ghi G
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Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang
halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi,
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu.

Dalam ayat ini menjelaskan tentang makanan
halal. Halal di sini mencakup halal memperolehnya,
seperti tidak dengan cara merampas dan mencuri,
demikian juga tidak dengan mu'amalah yang haram
atau cara yang haram dan tidak membantu perkara yang
haram. Yaitu yang suci tidak bernajis, bermanfa'at dan
tidak membahayakan. Ada yang mengartikan thayyib
di ayat ini dengan "tidak kotor" seperti halnya bangkai,
darah, daging babi dan segala yang kotor lainnya.
Seperti menghalalkan dan mengharamkan dari diri
sendiri, segala nadzar maksiat, melakukan bid'ah dan
kemaksiatan. Termasuk juga mengkonsumsi barang-
barang haram. Qatadah dan As Suddiy berpendapat
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bahwa semua kemaksiatan kepada Allah termasuk
mengikuti langkah-langkah setan. Maksudnya: setan
adalah musuh yang jelas bagi kita. Oleh karenanya,
tidak ada yang diinginkannya selain menipu kita dan
mencelakakan kita. Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa
Ta'aala tidak cukup menyebutkan "jangan mengikuti
langkah-langkah setan" tetapi menerangkan bahwa dia
adalah musuh yang nyata bagi kita, dan tidak sampai di
situ, Dia menerangkan lebih rinci apa yang diserukan
setan, yaitu menyuruh berbuat jahat dan keji seperti
yang disebutkan pada ayat setelahnya.®’

b) QS. Al-Maidah ayat 88
a2 2350 20 D0 158505 0ak YSIA W 2855 Las 151K

“ 4 S %
Q924 9=

Artinya : Dan makanlah makanan yang halal lagi
baik dari apa yang Allah telah rezekikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya.

Menurut tafsir Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur'an
atau Ustadz Marwan Hadidi bin Musa, M.Pd.I Dan
makanlah oleh kamu wahai orang-orang yang beriman,
dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu, berupa
bahan makanan yang berasal dari darat maupun dari
laut, baik protein nabati maupun protein hewani

8 TafsirQ, Quran Surat Al-Bagarah Ayat 168, diakses pada 18 Maret 2020,
https://tafsirg.com/2-al-baqarah/ayat-168#diskusi
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sebagai rezeki yang halal dan baik untuk menopang
aktivitas kamu dalam hidup dan kehidupan ini; dan
bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, yang
kepada-Nya kamu beriman dengan ikhlas dan
istikamah. Ayat ini menjelaskan macam-macam kafarat
atau denda bagi siapa saja yang melanggar sumpah
yang diucapkan secara sadar dan sengaja. Namun
demikian, kafarat ini tidak berlaku bagi sumpah yang
tidak disengaja. Allah tidak akan menghukum kamu,
wahai orang beriman, disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak disengaja untuk diucapkan, seperti
perkataan, tidak, demi Allah, atau benar, demi Allah,
tetapi dia akan menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja. Jika kamu dalam
mengucapkan sumpah itu benar-benar bermaksud
untuk bersumpah, maka kafaratnya, denda pelanggaran
sumpah supaya dosa sumpahmu diampuni oleh Allah,
ialah memberi makan sepuluh orang miskin, baik yang
kamu kenal maupun tidak, yaitu dari jenis makanan
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, baik dari
segi jumlah maupun jenis makanannya, atau memberi
mereka pakaian baru maupun layak pakai, atau
memerdekakan seorang hamba sahaya, baik laki-laki
maupun perempuan. Barang siapa tidak mampu
melakukannya, salah satu dari tiga pilihan kafarat
tersebut, maka kafaratnya berpuasalah tiga hari dengan
ikhlas sambil berharap agar Allah mengampuni dosa
sumpah yang pernah diucapkannya. Itulah ketentuan
Allah tentang kafarat sumpah-sumpahmu, apabila
kamu benar-benar bersumpah dengan sengaja. Dan
jagalah sumpahmu supaya kamu tidak mudah
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bersumpah, apalagi bersumpah palsu. Demikianlah
Allah menerangkan hukum-hukumnya tentang sumpah
kepadamu agar kamu bersyukur kepada-Nya atas
segala nikmat yang telah diberikan Allah kepada
kamu.®

c) QS. An-Nahl ayat 114

G5 30 2K ) AT Caaas 15807 5 Uil SIS 407 28855 s 160

Artinya : Maka makanlah yang halal lagi baik
dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu;
dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya
kepada-Nya saja menyembah.

Dalam ayat ini menjelaskan a gar azab Allah
tidak menimpa kamu lantaran tidak mensyukuri
nikmat-Nya, maka janganlah kamu, wahai orang
mukmin, berbuat seperti halnya orang musyrik, dan
makanlah yang halal lagi baik, lezat, bergizi, sesuai,
dan bermanfaat bagi tubuh dan kesehatan dari rezeki
yang telah diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah
nikmat yang telah Allah anugerahkan kepada kamu
dengan memanfaatkannya sesuai tuntunan Allah, jika
kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya
sebagai perwujudan imanmu. Ketahuilah, wahai nabi
Muhammad dan orang mukmin, bahwa sesungguhnya
Allah hanya mengharamkan atasmu memakan bangkai,
yaitu binatang yang mati tanpa disembelih, kecuali
binatang air dan belalang. Dia juga mengharamkan

8 TafsirWeb, Quran Surat Al-Bagarah Ayat 267, diakses pada 18 Maret
2020, https://tafsirweb.com/1972-quran-surat-al-maidah-ayat-88.html
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kamu meminum darah yang mengalir, bukan yang
membeku seperti limpa dan hati; memakan daging babi
dan seluruh bagian tubuhnya, dan memakan hewan
yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah.
Meski ketentuan Allah ini ketat, tetapi Allah juga
memberi kelonggaran, yaitu barang siapa terpaksa
memakannya akibat mengalami kondisi darurat, bukan
karena menginginkannya dan tidak pula makan secara
berlebihan dan melampaui batas yang diperbolehkan
dalam kondisi demikian, maka dia tidaklah berdosa,
karena sungguh, Allah maha pengampun atas
kesalahan yang  dilakukannya tanpa  karena
keinginannya sendiri, maha penyayang atas kesalahan
yang sengaja dilakukannya, bila ia bertobat.®

8 TafsirWeb, Quran Surat Al-Bagarah Ayat 267, diakses pada 18 Maret
2020, https://tafsirweb.com/4462-quran-surat-an-nahl-ayat-114.html




BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara mengenai

Branding Image dan Brand Awareness Konsumen Nyot-Nyot

Thai tea di Jombang dengan menggunakan teori kepuasan

konsumen, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:

1. Dalam proses branding imagenya Nyot-Nyot Thai tea
menggunakan bauran komunikasi pemasaran yang
meliputi 4P, yaitu product, price, place dan promotion.
Dimana produk dan pelayanan yang diberikan Nyot-Nyot
Thai tea adalah dua hal utama yang harus diberikan
kepada konsumen, kemudian harga yang ditetapkan juga
harga yang terjangkau sehingga tidak membatasi
konsumen jika ingin membeli produk. Selanjutnya lokasi
usaha yang strategis sehingga memudahkan konsumen
untuk menjangkau produk. Dan yang terakhir adalah
promosi yang diberikan Nyot-Nyot Thai tea pada saat awal
pembukaan adalah salah satu bentuk strategi promosinya.

2. Brand Awareness konsumen Nyot-Nyot Thai tea dapat
dilihat dari tingkat kepuasan konsumen setalah melakukan
pembelian. Konsumen merasakan puas karena dapat
memberikan kritik dan saran untuk peningkatan kualitas
cita rasa produk. Konsumen juga merasa puas karena cita
rasa yang diberikan oleh produk Nyot-Nyot Thai tea sesuai
dengan ekspektasi konsumen. Selain itu Nyot-Nyot Thai
memiliki kesan unik tersendiri dari nama merek dan cita
rasa produknya dibanding usaha pesaing 7Thai tea lainnya.

B. Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti mengenai Branding Image dan Brand Awareness
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Konsumen Nyot-Nyot Thai tea di Jombang, peneliti ingin
merekomendasikan beberapa hal, yakni bagi owner Nyot-
Nyot Thai tea, dalam melakukan branding diharapkan lebih
memperluas jaringan. Dengan maksud meningkatkan bentuk
promosi yang lebih banyak dan luas terutama dalam media
sosial. Sehingga hal ini akan meningkatkan minat konsumen
terhadap produk yang ditawarkan.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peniliti menemukan
keterbatasan dan beberapa kesulitan. Salah satunya yakni
mengenai subjek penelitian. Subjek penelitian yang peneliti
ambil berada di Kabupaten Jombang, sehingga membutuhkan
waktu lebih lama untuk melakukan perjalanan sebelum
melakukan pengamatan dan observasi. Keterbatasan
informasi dari media juga menjadi salah satu kendala yang
dihadapi oleh peneliti.
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